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Penelitian ini difokuskan pada pengaplikasian model pembelajaran 
kooperatif yang memadukan penggunaan media sosial di dalam pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial terhadap motivasi belajar dan 
kompetensi abad 21. 
Populasi penelitian ini yaitu peserta didik kelas X IPS semester 2 SMA 
Negeri 3 Pemalang tahun pelajaran 2020/2021 sejumlah 142 peserta didik yang 
dibagi dalam 4 kelas. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling. 
Sampel yang diambil adalah 2 kelas yang selanjutnya dijadikan sebagai kelas 
eksperimen 1 dengan perlakuan model pembelajaran kooperatif berbantuan media 
sosial, dan kelas eksperimen 2 dengan perlakuan model pembelajaran kooperatif. 
Pengambilan data dengan teknik angket, tes, observasi, dan dokumentasi. Untuk 
uji validitas dan reliabilitas instrumen, terlebih dahulu diujikan kepada kelas 
ujicoba yang berjumlah 21 peserta didik. Analisis data di penelitian ini 
menggunakan uji Independent sample t-test dan uji MANOVA. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak 
signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial 







ALIMUDIN, AFRIZAL. 2021. The Effect of Social Media-Assisted Cooperative 
Learning Model on Learning Motivation and 21st Century Competencies 
in a Pandemic Era (Research Study for X Grade Students at SMA N 3 
Pemalang Academic Year 2020/2021 on Trigonometry Main Material). 
Research Project. Mathematics Education Study Program. Faculty of 
Teacher Training and Education. Pancasakti University Tegal. 
 The first Advisor is Dra. Eleonora DW., M.Pd 
 The second Advisor is Ibnu Sina., ST., M.Pd., M.Kom 
 
Key Words :  Effect, Cooperative Learning Model, Social Media, Learning 
Motivation, 21st Century Competence. 
 
This research focuses on the application of cooperative learning model 
combined with the use of social media on it. The objective of this research is to 
find out the social media-assisted cooperative learning model affects learning 
motivation and 21st century competencies.  
As the population in this research, there are 142 students of class X IPS 
semester 2 at SMA Negeri 3 Pemalang in the academic year 2020/2021, divided 
into 4 classes. The research sample is taken by purposive sampling. Samples are 
taken as many as 2 classes which are then used as experimental class 1 with the 
treatment of cooperative learning model assisted by social media, and 
experimental class 2 with cooperative learning model treatment. The data are 
taken using questionnaires, tests, observations, and documentation techniques. To 
test the validity and reliability of the instrument, it is first tested on a try-out class 
of 21 students. Data analysis in this research using independent sample t-test and 
MANOVA test. 
The results of this research indicate that there is no significant effect of the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dimdalam kamus bahasa inggris, pendidikan diartikan sebagai 
Education, yang secara etimologi berasalndarinbahasanlatin “eductum” yang 
terdirifdarifdua kata, yaitu “E” yangnartinya adalah suatu perkembangan dari 
dalam ke luar, dan “Duco” yang artinya proses berkembangnya suatu hal. 
Singkatnya, pendidikan merupakan suatu pembelajaran yang diberikan pada 
individu atau peserta didik agar mereka mempunyai pemahaman yang 
nantinya akan tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik lagi pada ranah 
afektif, kognitif, serta psikomotoriknya. 
Dengan adanya pandemi Covid 19 di Indonesia mengakibatkan 
terjadinya transformasi besar di hampir seluruh bidang kehidupan 
masyarakat. Di sektor pendidikan, pembelajaran dilakukan secara online atau 
biasa disebut dengan istilah daring. Menurut Almeida & Simoes (2019) 
pemanfaatan teknologi memungkinkan terjadinya pendidikan jarak jauh serta 
menciptakan adanya inovasifyangflebih baik dalam membuat sebuah metode 
mengajar dindalam ataupun dinluar kelas. Pemanfaatan teknologi dan 
informasi dapat menjadi inovasi di bidang pendidikan untuk melaksanakan 
pembelajaran secara daring. Zainal Abidin (2020) mengatakan bahwa 
implemetasi pendidikan secara daring khususnya pada pembelajaran 
matematika cukup menyulitkan bagi peserta didik, apalagi peserta didik harus 





globalisasi guna meningkatkan pengembangan media pembelajaran 
matematika. 
Pembelajaran matematika merupakan suatu penyusunan cara berpikir 
dalam pemahaman penafsiran ataupun penalaran sebuah hubungan antara 
pengertian tersebut. Pembelajarannmatematika membiasakan peserta didik 
untuk bisa mendapatkan pemahaman lewat sebuah pengalamanntentang sifat-
sifatnyang dipunyai serta yanggtidak dipunyai dari berbagai objek (abstraksi). 
Matematika dapat dimanfaatkan oleh peserta didik sebagai alat untuk 
menguasai ataupun menyatakan sebuah informasi, yaitu melalui persamaan 
ataupun tabel dalam pemodelan matematika yang merupakan sebuah 
penyederhanaan dari soal cerita ataupun soal uraian matematika lainnya. 
Pemilihan pembelajarannmatematika yang mengarahkan pesertaadidik 
untuk berlomba di bidang akademik secara berkelompok dimana mereka bisa 
saling bertukar pikiran dapat menambah motivasi belajar peserta didik untuk 
membangun struktur dan mengakomodasikan pengetahuan barunya, serta 
aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajarannkooperatif merupakan model 
pembelajaran yang difokuskan padanpenggunaannkelompoknkecil peserta 
didik untuknbekerjansamandalam mengoptimalkan keadaannbelajar untuk 
menggapai tujuan pembelajaran (Sugiyanto, 2010: 37). Dengan 
diterapkannyaamodelppembelajaran secara kelompok diharapkan hal tersebut 
mampu untuk meningkatkan keaktifan peserta didik di dalam pembelajaran 
seperti aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya, berani mengutarakan 





penyelesaian dari suatu permasalahan, serta memmiliki rasa percaya diri yang 
tinggi saat melaksanakan pembelajaran matematika. 
Mewujudkan pembelajaran matematika utamanya peserta didik 
sebagai pusat pembelajaran, dibutuhkan keinginan dari peserta didik tersebut 
untuk mau belajar. Oleh karenanya maka kitamperlu mengetahui bahwa 
terdapat sebagian halmyang bisa menarik peserta didik untuk belajar 
matematika, salah satunya yaitummotivasimbelajar. Jika pesertamdidik 
mempunyai motivasinbelajar maka mereka akan bisa lebih mudah untuk 
menyelesaikan permasalahan di dalamppembelajaran. Halninissesuai dengan 
pendapat Duta dan Panisoara (2015) yang mengatakan bahwanmotivasi 
peserta didik untuk belajar terdapat pada kemauannya untuk menciptakan 
suatu strategikkognitif yang sesuai, sehinggaahal tersebut akan membantunya 
dalammbelajar. Oleh sebab itu motivasinbelajar sangatppentinguuntuk 
ditumbuhkan dalamfdiri pesertafdidik. 
Tidaklah mudah bagi seorang guru untuk membangkitkan motivasi 
belajarppesertaddidik. Rendahnya tingkat motivasi belajar diakibatkan oleh 
suatuurintangannyang terdapat dalam diri peserta didik. Untukkitu, cara 
menumbuhkannmotivasinbelajar adalah dengan adanya suatu penerapan 
untuk melaksanakan aktivitas tertentu, motivasindianggapnsebagai aspek 
penting dalam keberhasilannbelajar, termasuk belajar secara daring, sehingga 
kita perlu mempertimbangkannkembali motivasinbelajar di lingkungan 





Pembelajaran secara daring membuat peserta didik mempunyai waktu 
belajar yang lebih fleksibel, sehingga mereka dapat belajar kapanpun dan 
dimanapun. Tidakhhanyaaitu, peserta didik dan guru juga bisa berkomunikasi 
dengan memanfaatkan aplikasisseperti e-classroom,mvideomconference, 
teleponnataupun live chat, zoom dannmelalui whatsapp group (Dhull & 
Sakshi, 2017). Aktivitas pembelajaran tersebut bisa menjadi sebuah inovasi 
pembelajaran untukkmenjawabbtantangannakannketersediaan sumberrbelajar 
yangvvariatif. Banyak guru tidak mengenali bahwa ada media yangglebih 
tepat untukkmengajar, misalnya blog dan wiki, seta media sosial seperti 
whatsapp, instagram, serta youtube. 
Romero (2015) mengatakan bahwa “Media sosial mempunyai peluang 
untuk meningkatkan kualitas pembelajarannpeserta didik, memfasilitasi 
interaksiaantara guruudengannpeserta didik secara online, mengembangkan 
kemampuan dan rasa puas dengan adanya pembelajarannmobile yang baru, 
maka dalamnpembelajaran sangat diperlukan sebuah modelnpembelajaran 
yang di dalamnya terdapat interaksi antara guru dengan peserta didik serta 
dapat meningkatkan penguasaan informasi dan teknologi serta ketertarikan 
maupun motivasi belajar pada mata pelajaran yang diajarkan. Hadirnya media 
sosial dapat dijadikan sebagai sarana kreativitas dalam belajar, misalnya 
mempublikasikan hasil tulisan di blog, membuat konten video kreatif tentang 
materi pembelajaran, dan masih banyak lainnya yang bisa memberikan 





Berkembangnya teknologi dan informasi menjadi suatu potensi di 
sektor pendidikan, sehingga wajib diresponnsecaraapositif serta adaptiffdalam 
menanggapintantangannabad 21 yang penuh kompleksitas (Aziz Hussin, 
2018; Gamar et al., 2018). Seiring perkembangan zaman, perkembangan 
kompetensinyangnharusndimilikinpesertandidik pun tidak bisa dihindari. 
Kompetensi abad 21 adalah kompetensinyang diharapkanndimilikinoleh 
pesertaadidik saat ini, seperti yang kita ketahui bahwa abad 21 ini adalah 
masa dimana perkembangan teknologi dan informasi begitu cepat. 
Keterampilan atau kemampuan yang harus dikuasai pada kompetensi 
abadd211meliputi kemampuan berpikirrkritis, komunikasi, kolaborasi, serta 
kreativitas. Seseorang juga wajib memahami literasiiteknologi, informasiidan 
komunikasi.nLiterasinini juga penting untuk seseorang dalam memilah, 
mengkritisi, mengevaluasi, mensintesis, serta menggunakanfinformasi. 
Dari uraiannlatarbbelakang di atas, penulisttertarikuuntuk mengambil 
judulnpenelitian “Pengaruh ModelnPembelajaran Kooperatif Berbantuan 
Media Sosial Terhadap Motivasi Belajar Dan Kompetensi Abad 21 Di Masa 
Pandemi”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkannlatarnbelakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Kondisi pandemicCovid 19 menyebabkan pendidikan di Indonesia 





2. Kegiatan pembelajaran matematika secara daring cukup menyulitkan bagi 
pesertaddidik 
3. Motivasinbelajarnmatematikanpesertandidik di SMA Negeri 3 Pemalang 
relatif cukup rendah 
4. Peserta didik merasa kesulitan saat belajar sendiri di rumah 
5. Kurang adanya pemanfaatan teknologi oleh peserta didik untuk menunjang 
motivasi belajarnya 
6. Perkembangan kompetensiiyang dimiliki oleh pesertafdidik harus sejalan 
dengan perkembangan teknologi dan zaman. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Subyek yang diteliti adalah peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 3 
Pemalang 
2. Modelppembelajaran yang digunakanndalam penelitiannini adalah model 
pembelajaranmkooperatif, yaitu sebuah model yang mengutamakan 
eksistensi dan kerjasama kelompok di dalam kegiatan pembelajaran 
3. Media sosial yang digunakan adalah : 
a. Whatsapp (menggunakan fasilitas whatsapp grup  untuk menyampaikan 
materi maupun memberi penugasan, serta sebagai tempat diskusi 





b. Instagram (memanfaatkan fitur feeds instagram maupun igtv untuk 
memposting hasil tugas kelompok yang berupa video kreatif tentang 
materinpelajarannyangntelahhdiberikan) 
c. Youtube (memanfaatkan video pembelajaran di youtube untuk 
menambah pemahaman materi peserta didik saat pembelajaran). 
4. Indikatorrmotivasibbelajar yang digunakannadalah menurut Uno (2015), 
yaitu : 
a. Adanya hasrat serta keinginan untuk berhasil 
b. Adanya suatu dorongan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya suatu harapan dan cita-cita di masa depan 
d. Adanya penghargaan atau reward dalam belajar 
e. Adanya aktivitas yang menarik saat belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.  
5. Dalam buku yang berjudul “21st Century Skills, Education & 
Competitiveness” terdapat beberapa kemampuan yanggharusddikuasai 
pesertaadidik pada kompetensi abadd21 yaitu “The 4C” : 
a. Critical Thinking (Berpikir Kritis) 
b. Communication (Komunikasi) 
c. Collaboration (Kolaborasi) 
d. Creativity (Kreativitas).   (P21) Century Skills (2008) 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, didapat rumusan 
masalahhsebagainberikut : 
1. Apakah Model Pembelajaran Kooperatif Berbantuan Media Sosial 
berpengaruh Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik? 
2. Apakah Model Pembelajaran Kooperatif Berbantuan Media Sosial 
berpengaruh Terhadap Pencapaian Kompetensi Abad 21 Peserta Didik? 
3. Apakah Model Pembelajaran Kooperatif Berbantuan Media Sosial 
berpengaruh Terhadap Motivasi Belajar dan Pencapaian Kompetensi Abad 
21 Peserta Didik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif berbantuan media 
sosial terhadap motivasi belajar matematika peserta didik 
2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif berbantuan media 
sosial terhadap pencapaian kompetensi abad 21 peserta didik 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif berbantuan media 









F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang bisa didapat dari penelitianfini diantaranya : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitianninindiharapkan dapat menambahnilmu 
pengetahuan tentang penerapan modellpembelajaran kooperatif berbantuan 
media sosial sebagai inovasi pembelajaran guna meningkatkannmotivasi 
belajarndanmkemampuan yang harus dikuasai pesertamdidik pada 
kompetensi abad 21. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk guru dannsekolah, diharapkan dapat bermanfaat sebagaibbahan 
perbaikanndalam rangka mendesainnpembelajaranndannpenyusunan 
tujuanjpembelajaranjsehingga dapat menumbuhkan motivasisbelajar 
dan kompetensi abad 21 peserta didik 
b. Untuk pembaca, diharapkanppenelitiannini dapat memberi manfaat 
sebagai tambahan ilmu pengetahuan tentang pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial terhadap motivasi 
belajar dan kompetensi abad 21 peserta didik 
c. Untuk para peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai 











A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaranmkooperatif merupakan sebuah model 
pembelajaran yang mengintegrasikan pesertaddidik untuk belajar dan 
bekerja dalammkelompok-kelompokmkecilmsecaramkolaboratif yang 
beranggotakan 4-6 orang dengannstruktur kelompokkyanghheterogen 
(Slavin dalam Isjoni, 2019: 12). Sedangkannmenurut Sunalddan Hans 
dalam Isjoni (2019:12) model pembelajarannkooperatif adalah sebuah 
pendekatan maupun sekumpulan strategikkhusus yang dirancang untuk 
memberikanfdoronganfkepada pesertafdidik untukfbekerjasama selama 
prosesnpembelajaran. Selanjutnya Stahl dalam Isjoni (2019: 12) 
mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif bisa meningkatkan 
motivasibbelajar pesertafdidik menjadi lebihhbaik serta mengembangkan 
sikap saling membantu dalam perilaku sosial. Dari beragam pengertian 
tersebut, dapatfdisimpulkan bahwa modellpembelajaran kooperatif adalah 
modelfpembelajaranfberkelompokfyang bersifat heterogen untuk saling 
bekerjasama menyelesaikan suatu permasalahan melalui pembagian tugas 
di dalam kelompok. 
Menurut Ismail (2003) dalam bukunya yang berjudul “Media 
Pembelajaran (Model-model Pembelajaran)” menyebutkan bahwafmodel 





a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik. 
Guru menyampaikan tujuannpembelajarannyang ingin diraih serta 
memberikan motivasi kepada pesertaddidik untuk giat dalam belajar. 
b. Menyampaikan informasi. 
Guru menyampaikan informasifkepada pesertafdidik melalui sebuah 
bacaan. 
c. Mengorganisasikan peserta didik dalam sebuah kelompok belajar. 
Guru mengajarkan pesertaididik bagaimana caranya untuk membangun 
sebuah kelompokbbelajar, serta siap membantu kelompok-kelompok 
tersebut untuk melakukanttransisi belajar kemlompok secarafefisien. 
d. Membimbing kelompok bekerja dan belajar. 
Gurummembimbingmkelompok-kelompokmbelajar tersebut dalam 
mengerjakanntugas. 
e. Evaluasi. 
Guruumelakukaneevaluasi dengannmenggunakan teknik evaluasiiyang 
konsistenndenganntujuannpembelajaran. 
f. Memberikan penghargaan (reward). 
Guru memberikan penghargaan yang membuat pesertaddidik merasa 
senang dan bersemangat untuk belajar. Penghargaan dapat berupa 
barang, nilai tambahan, maupun kalimat pujian. 
RogerddannDavid (Agus Suprijono, 2009: 58) menyatakan bahwa 
tidak seluruhnya belajarrkelompok dapat disebut sebagai pembelajaran 





yang menjadi karakteristik modelppembelajaranfkooperatif yang harus 
diterapkan agar tercapai hasil yang maksimal, yaitu : 
a. Positive Interdependence (Saling Ketergantungan Positif) 
Interaksi secara kooperatif memungkinkan terciptanya suatu 
kegiatan pembelajaran yang mempunyai ketergantungan positif. Hal ini 
terjadi ketika tiap individu peserta didik dalam kelompok tersebut 
mempunyai tugas dan peran masing-masing di dalam kelompoknya. 
Keberhasilan kelompok bergantung pada keberhasilan tiap anggota 
kelompok. Kegiatan ini memperlihatkan adanya ketergantunganipositif, 
dan tugasikelompokitidak akan selesai jika ada anggota yang tidakibisa 
menyelesaikanttugasnya, sehingga memerlukan suatu kerjasama antar 
anggota kelompok. 
b. Individual Accountability (Tanggungjawab Perseorangan) 
Sikap tanggungjawab peserta didik bisa dikembangkan melalui 
pembelajaran secara kooperatif. Kegiatan dilaksanakan dengan 
memberikanntugasndan peran kepada setiap pesertandidik di dalam 
kelompok. Pesertandidik diharapkan bisa memberikan yang terbaik 
demi keberhasilan kelompok sesuai dengan tugasnya. 
c. Face to face promotive interaction (interaksiitatap mukailangsung) 
Denganmipembelajaran kooperatifmipeserta didikmidiberi 
kesempatan untuk bisa bertatap muka secaranlangsung selama kegiatan 
pembelajaran. Peserta didik bisa berinteraksi dan berkomunikasi 





bertujuan untuk menumbuhkan sikap saling menghargaipperbedaan, 
serta memanfaatkannkelebihanndannkekurangan tiap peserta didik 
untuk saling membantu di dalam kegiatan pembelajaran secara 
berkelompok (kooperatif). 
d. Interpersonal and small grup skills 
Pembelajaran kooperatif mengharuskan peserta didik 
mempunyai komunikasi yang baik sehingga mereka bisa 
menyampaikan ide maupun pendapat yang dapat dipahami oleh orang 
lain. Hal ini berdampak positif pada kemampuan interpersonal dan 
kerjasama. Kemampuan interpersonal yaitu kemampuannyangndimiliki 
pesertandidikndalam berinteraksi sosial dengan sesamanya. Sedangkan 
kemampuan bekerjasama adalah kemampuannpesertandidikndalam 
melakukan sebuah kinerja secara berkelompok dalam upaya untuk 
saling membantu. 
e. Group processing  
Penerapan kegiatan belajar dilakukan secara berkelompok. 
Proses kegiatan kelompok diterapkan untuk memecahkan suatu 
permasalahan. Peserta didik bisa berdiskusi, bertukar pikiran dan 
pendapat dalam menemukan penyelesaian suatu masalah. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif dipilih karena memiliki 
beberapa kelebihan. Menurut Mulyadiana (2000: 10), kelebihan model 






a. Meningkatkan kepercayaan dalam keterampilan berpikir 
b. Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide 
c. Menanamkan rasa peduli dan menerima perbedaan 
d. Menumbuhkan rasa tanggungjawab 
e. Menambah prestasi akademik dan non akademik 
f. Mengembangkan kemampuan menguji ide dan suatu pemahamannya 
sendiri 
g. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengolah informasi 
serta kemampuan belajar yang abstrak menjadi nyata. 
Selain kelebihan, model pembelajaran kooperatif juga mempunyai 
kekurangan. Hal ini merupakan keterbatasan dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif. Menurut Mulyadiana (Trianto, 2007: 16) terdapat 
3 kelemahannmodelnpembelajaran kooperatif, yaitu : 
a. Memperhatikan perbedaan pesertaadidik 
b. Penilaian didasarkan pada hasil kerja kelompok 
c. Memerlukan waktu yang lama. 
Menurut Aceng Jaelani dalam Jurnal Pendidikan Guru MI 2(1) 
tahun 2015 mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif akan 
berjalan secara secara efektif apabila peserta didik ditanamkan beberapa 








a. Peserta didik harus mempunyai persepsi secara bersama-sama 
b. Pesertandidik mempunyai tanggungjawabterhadap teman kelompoknya 
dalamnmempelajarinmateri maupun menyelesaikan masalah yang 
dihadapi 
c. Pesertandidiknharus memiliki pandangan yang sama sehingga memiliki 
tujuannyangnsama 
d. Pesertandidiknmembagintugasndanntanggungjawab yang sama dengan 
anggota kelompoknya 
e. Pesertandidik diberikan evaluasi dan penghargaan untuk kelompok 
terbaik 
f. Pesertandidikndimintanpertanggungjawabannsecara indvidu tentang 
materinyang dipelajari dalam belajar kelompok. 
Jadi, modelnpembelajarannkooperatifnmerupakan sebuah model 
pembelajarannyangnmengutamakan eksistensi dan kolaborasi antar 
anggotamkelompok dalam menyelesaikan masalah, menerapkan 
pengetahuan serta kemampuan untuk menggapai tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif mengajarkan peserta didik untuk bisa 
berpikir kritis, bertanggungjawab, berbagimpengetahuan, menghargai 
pendapatnorangnlain, sertandapatnmenimbulkannhubungannyang harmonis 
dengan temannya. Dengan kondisi demikian, diharapkan segala kegiatan 







2. Media Sosial 
BryerndannZavattarondalamnChenn&nBryer (2012) mengatakan 
bahwa mediansosial merupakan sebuah teknologinyang memungkinkan 
terjadinya interaksiisosial, memungkinkan kerjasama, serta memungkinkan 
musyawarahnlintasnpemangkunkepentingan. Teknologi ini meliputi blog, 
wiki, media (audio, gambar, video, bacaan), alatnberbagi, platform 
jaringan, sertandunianvirtual. Mediansosial merupakan salah satu media 
pembelajaran yang bisa diakses dimanapun serta dilakukan dengan 
pemahaman untuk mengembangkan diri. Blaschke menerangkan jika 
heutagogy mempunyai kemampuan untuk menjadi teori pembelajaran 
jarak jauh, sebab sebagian metode dalam heutagogy lebih luas daripada 
andragogy, dannjugankarena keterampilan yangnditawarkan pada saat 
diterapkannuntuknteknologi yang timbul dalam pembelajaran jaraknjauh, 
denganndemikiannsangatnmemungkinkannuntuk mengaplikasikan media 
sosial di dalamnpembelajaran. 
Pemanfaatan mediansosial berfungsi untuk konektivitas, obrolan, 
komunitas dan dapatnmeningkatkannmotivasinbelajar pesertandidik dalam 
pembelajaran, nmeningkatkan keterlibatan belajarmpesertamdidik, 
menawarkan materi kursus belajar mandiri, dorongan individu, dorongan 
emosional, serta keyakinan diri peserta didik. Tidak hanya itu, 
pemanfaatan mediansosialndalam pembelajaran sangat berguna untuk 
menambah kinerjanakademiknmelalui pendidikan kolaboratif dimana 





mereka. Dampaknmediansosial bisa menjadinpositif maupun negatif. 
Dampakfpositifnya apabila digunakaniuntukiberbagiiilmu, kebaikan, serta 
pengalaman. Dampaknnegatifnya apabila digunakannuntuk hal-halnyang 
berlawanan dengannmoral, serta nilai-nilainpendidikan. 
Dilansir dari sebuah artikel milik Muhammad Mufid Luthfi (2020), 
diakses 3 November 2020. Mediansosial yang sedang trennsaat ini ialah 
whatsapp danninstagram. Sedangkannmediansosial berbasis video masih 
didominasinoleh youtube. 
a. Whatsapp 
Whatsapp merupakan sebuah aplikasi mengirim pesan pada 
smartphone. Menurut Jumiatmoko (2016) whatsapp adalah sebuah 
aplikasi yang memfasilitasi para penggunanya untuk berkomunikasi dan 
saling berbagi informasi dengan memanfaatkan fitur dan layanan 
internet. Whatsapp memakai jaringan internet 3G, 4G atau WiFi agar 
bisa berkomunikasi. Dengan aplikasi whatsapp, kita bisa melakukan 
pembicaraan secarandaring, berbaginfile, bertukarnfoto dan lain-lain. 
Whatsapp juga bisa digunakannuntuknpenggunaniPhone, BlackBerry, 
Android, serta Symbian (Nokia). Whatsapp hanya bisa digunakan bagi 
mereka yang juga mempunyai aplikasi whatsapp.  
Penerapan whatsapp dalam penelitian ini adalah sebagai media 
pembelajaran secara daring, tempat untuk menyampaikan materi baik 
secara lisan (melalui fitur voice note), dokumen, foto, maupun video 





peserta didik. Pemanfaatan whatsapp sebagai wadah diskusi dan 
penyampaian materi pembelajaran dapat terlaksana yaitu dengan 
membuat grup whatsapp, di dalam grup tersebut secara otomatis akan 
diketahui jika ada yang mengirimkan pesan, dan anggota lain di dalam 
grup bisa memberikan tanggapan terkait topik yang ingin didiskusikan. 
Menurut Masbadar (21 Desember 2015) dalam situsnya 
https://www.google.com/amp/s/masbadar.com/kelebihan-dan-
kekurangan-whatsapp/ diakses  3 November 2020, whatsapp memiliki 
kelebihan serta kekurangan, yaitu : 
1) kelebihan 
a) otomatis melakukan sinkronisasi 
b) mudah digunakan 
c) kustomisasi mudah dilakukan 
d) dapat mem-backup pesan 
e) berkomunikasi dengan menggunakan koneksi internet 
f) fitur Stories 
2) kekurangan 
a) emoticon yang kurang menarik 
b) sering update 






























Instagramiberasalidarinkatai“instan” ataupun “insta”, semacam 
kameranpolaroidnyang dahulu dikenalndengann“foto instan”. Dalam 
tampilannya, instagram juga bisa menunjukkan gambar atau foto secara 
praktis. Sedangkan “gram” berasalndarinkata “telegram”, dimana 
teknik kerjantelegram yaitu untuk mengirim informasinkepadanorang 
lainmdenganmcepat. Begitu juga dengan instagram yang bisa 
mengupload foto melalui internet, sehingga hal yang akan 
diinformasikan bisa diterimandenganncepat. Oleh sebab itu instagram 





Bambang (2012: 10) mengatakan bahwa instagramiadalah suatu 
aplikasi media sosial pada smartphoneiyang mempunyai fungsi untuk 
mengambil foto serta video, dan membagikannya kepada pengguna. 
Instagramnmempunyai sebuah fitur yang bisa membuat gambar atau 
fotonmenjadinlebihnindah, lebihnartistik serta menjadinlebihnbagus, 
sehingga hal ini bisa menginspirasi penggunanya untuk  dapat 
menumbuhkan kreatifitas (Atmoko, 2012:10). 
Penggunaan instagram dalam penelitian ini yaitu memanfaatkan 
fitur feeds atau igtv sebagai tempat upload video kreatif yang telah 
dibuat oleh peserta didik, sehingga konten video tersebut bisa mendapat 
like dan komentar positif dari orang lain. Terdapat 5 menu utama di 
dalam instagram (Atmoko, 2012:28) yaitunsebagainberikut :  
1) homenpage  
Homenpage merupakan menu utamanyang menunjukkan 
(timeline) gambar atau foto terkini dari para penggunafyang sudah 
diikuti. Caranmelihat gambar atau foto adalah dengan mengusap 
layar smartphone dari bawahnkenatasnseperti scroll mouse di pc. 
Instagramnhanya membatasi gambar atau foto yang terbaru, ada 
sekitar 30 gambar atau foto terkini yang dipublikasi saat pengguna 
membuka aplikasi. 
2) comments  
Sebagai media interaksi sosial, terdapat pula fitur komentar 





instagram bisa dikomentar dengan cara menekan ikon komentar di 
bawah foto, setelah itu tulis komentar yang ingin disampaikan 
tentang gambar atau foto tersebut pada kolom komentar yang 
disediakan, lalu klik tombol kirim.  
3) explore  
Explore adalah tampilan dari gambar atau foto terpopuler 
yang disukai oleh penikmat instagram. Instagram memanfaatkan 
algoritma khusus untuk memastikan gambar atau foto mana yang 
akan ditampilkan di exploreffeed. 
4) profil  
Profil seseorang bisa diketahui secara rinci mengenai data 
pengguna. Halamanfprofil dapat diakses lewat ikonfkartufnamafpada 
menunutamanbagiannpalingnkanan. Fiturnini menunjukkan jumlah 
foto yang sudah diupload, jumlah follower serta jumlah following. 
5) news feed 
News feed adalah fiturryang menunjukkan notifikasiiterhadap 
berbagai kegiatan yangndilakukannolehnpenggunaninstagram. News 
feed mempunyai 2 tipe tab yakni “Following” serta “News”. Tab 
“following” menunjukkan kegiatan terkini padanusernyang sudah 
penggunanfollow, sedangkan tab “news” menunjukkan notifikasi 
terkini terhadap kegiatan paranpenggunaninstagramnterhadapnfoto 






Menurut David Kurniawan (27 Juli 2019) dalam situsnya 
https://exrush.com/kelebihan-dan-kekurangan-instagram-dibandingkan-
media-sosial-lainnya/. diakses  3 November 2020, instagram memiliki 
kelebihan dan kekurangan yaitu : 
1) kelebihan 
a) bersifat privasi 
b) instagram mempunyai berbagai macam  fitur untuk edit foto 
c) menyediakan akun bisnis sehingga promosi akan sangat mudah 
2) kekurangan 
a) hanya terdapat 2 konten pada instagram, yaitu foto dan video 
b) durasi video terbatas 


















Youtube merupakan suatu website berbaginvideonyangndibuat 
oleh 3 mantannkaryawannPayPalnpadanbulannFebruarintahun 2005. 
Website ini mengizinkan pengguna untuk bisa mengunggah, 
menyaksikan, serta membagikan video. Industri ininberkantorndi San 
Bruno, California. Memanfaatkan teknologi adobe flash video serta 
HTML 5 untuk menunjukkan beragamnkonten video buatannpengguna 
ataupun creator, termasuk klip film, klip televisi, serta video musik. 
Tidak hanya itu, konten pemula semacam blog, video otentik singkat, 
serta video pembelajaran pun terdapat dalam youtube. 
Penggunaan youtube dalam penelitian ini adalah untuk 
menampilkan video pembelajaran yang bisa menambah pemahaman 
materi kepada peserta didik. 
Dalam situs https://www.galeriinfo.com/pengertian-youtube/, diakses  3 
November 2020, disebutkan kelebihan dan kekurangan youtube adalah: 
1) kelebihan 
a) sebagai sumberninformasinuntuknberbagainpihak 
b) bisa digunakan untuk media promosi yang baik 
c) sumbernhiburan yang bisa menginspirasi untuk melakukan  
kreatifitas 
d) dapat menjadi sumber penghasilan 







a) masih adanya video yang mengandung HOAX (berita tidak sesuai 
dengan sumber).  
b) masih ada konten video yang mungkin tidak pantas untuk dilihat 














Gambar 2.3 Tampilan channel youtube 
 
Dari penjelasan di atas mengenai fitur-fitur serta kelebihan media 
sosial, dapat disimpulkan bahwa media sosial sangatlah bermanfaat untuk 
digunakan di dalam pembelajaran. Hal itu bisa dilihat dari semakin 
banyaknya metode yang dikembangkan dalam dunia pendidikan yang 
banyak memanfaatkan media sosial. Penerapan media sosial untuk 






Dengan media sosial peserta didik bisa lebih aktif dan kreatif, hal 
ini diharapkan mampu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain 
itu peserta didik juga dapat memperluas jaringan pertemanan tanpa harus 
bertemu secara langsung, bila komunitas pertemanan sudah semakin luas 
maka motivasi belajar peserta didik pun akan meningkat, khususnya dalam 
hal pengembangan diri dan pemahaman materi pembelajaran.  
3. Motivasi Belajar 
Jariswandana (2012) menyampaikan bahwa motivasifberasalfdari 
katai“motif” yang artinya usaha untuk mendorong seorang individu untuk 
melaksanakan sesuatu. Motivasi bisa dikatakannsebagai transformasi 
energi di dalamidiri individu yang ditandaiidengan timbulnya feeling serta 
didahuluifdengan asumsi terhadapnadanyantujuan. MenurutnUno (2015) 
motivasifadalah sebuah dorongan eksternal maupun internal untuk peserta 
didik saat ia belajar dengan tujuan adanya perubahan tingkah laku kea rah 
positif. Menurut Mc. Donald (dalam Sardirman, 2007: 73) motivasi 
merupakan suatu perubahanfenergi padai seorang individu yangfditandai 
dengan munculnya feeling serta didahuluiidengan respon terhadapfadanya 
tujuan. Dari pengertian yang disampaikan oleh Mc. Donald, terdapat 3 
elemennpentingnyaitu:  
a. Motivasi memunculkan terjadinya perubahan energi pada individu.  
b. Motivasi-ditandai dengan munculnya feeling serta afeksi seseorang. 
c. Motivasi terjadi karenafadanya suatu tujuan. Jadi, motivasiidalam hal 





Saekhan Muchith (Handika, 2011) mendefinisikan belajar adalah 
sebuah proses yang menitik beratkan pada penguatanningatan, retensi, 
pengolahanminformasimdannaspek-aspek yang bersifatmintelektualitas 
lainnya. MenurutnUno (2015) indikator dari motivasifbelajar adalah : 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
Dari pendapat berbagai ahli dapat diartikan bahwa Motivasi belajar 
merupakannsebuah usahanyang disadarinuntuk menggerakkanndan 
mengarahkannseseorang untukmmelakukan kegiatan belajar maupun 
melakukan suatu tindakan sehingganmencapainhasilndanntujuan tertentu. 
Motivasinbelajar sangatlah penting dibangun untuk mencapaintujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Motivasinbelajar yang tinggi berpengaruh 
pada prestasi yang tinggiipula, dengan kata lainjjika ada usaha yangttekun 
kemudianmdidasarimolehmadanyammotivasi yang tinggi maka akan 
menghasilkan prestasi belajarryang baik. 
4. Kompetensi Abad 21 
US-based Partnership for 21st (P21) Century Skills (2008) dalam 
bukunya yang berjudul “21st Century Skills, Education & 





peserta didik pada pembelajaran abad ke-21 yaitu “The 4C” (Critical 
thinking, Communication, Collaboration, and Creativity). 
a. Kemampuan berpikir kritis (Critical thinking) 
Kemampuan ini adalah keahlian fundamental pada pendidikan 
di abad ke-21. Kemampuan berpikir kritisfmencakup kemahiran dalam 
mengakses, menganalisis, mensintesis data yang bisa diajarkan, 
dilatihkan, serta dipahami (P21, 2007a; Redecker et al 2011). 
Kemampuan berpikirnkritis juganmenggambarkan keahlian yang lain 
seperti keahlian dalam berkomunikasi dan menerima informasi, 
keahlian untuk mengecek, menganalisis, menafsirkan, serta 
mengevaluasi fakta. Pada masa literasifdigital dimana arussinformasi 
sangat melimpah, pesertafdidik diharuskan mempunyai keterampilan 
untuk memilah sumber serta informasi yang relevan, menciptakan 
sumber yang bermutu dan melaksanakan evaluasi terhadapfsumberrdari 
aspek objektivitas, reliabilitas, serta kemutahiran. 
b. Komunikasi (Communication) 
Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan suatu keahlian 
yang berhargandimduniamkerja maupun kehidupanmsehari-hari. 
Keterampilan komunikasiimencakup kemampuan dalamimenyampaikan 
pemikiranndengannjelasnsecara lisan ataupun tertulis, kemampuan 
menyatakan opinindan menyampaikan perintah menggunakan kalimat 






c. Kolaborasi (Collaboration) 
Kerja sama bisa dilatih lewat pengalamannyang ada di dalam 
sekolah, di luar sekolah, maupun antar sekolah (P21, 2007a). Peserta 
didik bisa belajar dan bekerjansecarankolaboratifnpadantugasnberbasis 
proyek yang autentik serta meningkatkan keterampilannyanmelalui 
pendidikan tutornsebaya di dalam kelompoknya. 
d. Kreativitas (Creativity) 
Kemampuan berkreasi dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan 
individu secara profesional. Jika peserta didik diberi kesempatan untuk 
berpikir divergen, maka kreativitas akan semakin meningkat. Peserta 
didiknharusmdilatih untukmberpikir di luarmkebiasaanmmereka, 
menggunakan caranberpikirnbaru, serta mendapat kesempatannuntuk 
mengutarakan ide-ide maupun solusi baru. Jika peserta didik memiliki 
kreativitas, maka kesuksesan tiap individu akan tercapai. Individunyang 
suksesnakan menciptakan dunianini sebagai tempatnyangnlebihnbaik.  
Keterampilan-keterampilan tersebut penting untuk diajarkan 
kepada peserta didik untuk menghadapi konteks pembelajaran di abad ke-
21, sehingga nantinya diharapkannmampununtuknmenghasilkan peserta 
didik maupun SDMnyang memiliki kemampuan berpikirnkritis, kreatif, 
dapat berkolaborasi dan berkomunikasi dalam menyelesaikan 
permasalahan, dapat beradaptasi dengan lingkungan, bisa memanfaatkan 
kemajuan teknologi dengan baik, mampu mengambil keputusan, serta 





B. Penelitian Yang Relevan 
Dalam penelitian ini, terdapat lima penelitian terdahulu yang memiliki 
keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu : 
1. Penelitian 1 – Syahrir., S.Pd., M.Pd (2012) 
Penelitian terdahulu yang pertama dilakukan oleh Syahrir pada 
tahun 2012. Dikutip dari Makalah dalam Seminar Nasional Matematika 
dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, dengan judul penelitian 
“Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Teams Game 
Tournament (TGT) Terhadap Motivasi Belajar dan Keterampilan Peserta 
didik SMP (Studi Eksperimen di SMP Darul Hikmah Mataram)”. 
Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah apakah Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Teams Game Tournament 
(TGT) Berpengaruh Terhadap Motivasi Belajar dan Keterampilan Peserta 
didik SMP. Populasi penelitiannya adalah peserta didik kelas VII SMP 
Darul Hikmah Mataram, dengan jenis penelitian adalah quasi eksperimen 
dan desain Non equivalent (Pretest and Posttest) group design. Hasil dari 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Metode pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dan TGT (Teams Game Turnament) efektif terhadap 
keterampilan matematika maupun motivasi belajar peserta didik kelas VII 
SMP Darul Hikmah Mataram tahun pelajaran 2010/2011. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 
oleh penulis terletak pada v ariabel terikatnya (variabel Y2) dimana selain 





kompetensi abad 21. Pada penelitian yang dilaksanakan oleh penulis juga 
terdapat sebuah variabel moderasi yaitu media sosial. 
 
2. Penelitian 2 - Kartika Mariskhana (2018) 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kartika Mariskhana tahun 
2018. Pada Jurnal Manajemen Informatika, AMIK Bina Sarana 
Informatika, 16(1) dengan judul penelitian  “Dampak Media Sosial 
(Facebook) dan Gadget Terhadap Motivasi Belajar”. Permasalahan yang 
dibahas pada penelitian ini adalah apakah ada dampak dari penggunaan 
media sosial (Facebook) dan Gadget di dalam pembelajaran terhadap 
Motivasi Belajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.  Sedangkan populasinya 
adalah peserta didik MTs Al Makmur, Parungpanjang. Hasil dari 
penelitian ini menyebutkan bahwa penggunaan media sosial berdampak 
secara parsial terhadap motivasi belajar siswa di MTs AL-Makmur 
Parungpanjang. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 
oleh penulis adalah pada media sosial yang digunakan. Penulis 
menggunakan media sosial whatsapp, instagram, dan youtube dalam 
penelitiannya, selain itu juga terdapat variabel terikat tambahan yaitu 







3. Penelitian 3 – Hengki Wijaya, Aris Munandar (2018) 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hengki Wijaya dan Aris 
Munandar tahun 2018. Pada Jurnal JAFFRAY 16(2) dengan mengambil 
judul “Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Berbasis Media Sosial” Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan bagaimana cara Pengembangan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbasis Media Sosial di dalam 
pembelajaran. Metode yang digunakan adalah metode pengembangan 
model (Research and Development) dengan lima langkah pembelajaran 
kooperatif STAD berbasis media sosial. Adapun hasil dari penelitian ini 
mengatakan bahwa penggunaan media sosial  di dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan keterlibatan, keterampilan, serta kemandirian dalam belajar. 
Selain itu,  dampak intruksional model pembelajaran kooperatif ini adalah 
dapat mengaktualisasikan diri tiap individu, memotivasi diri, dan membina 
hubungan kolaboratif melalui media sosial. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 
oleh penulis adalah pada metode penelitiannya. Penulis menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dimana luaran yang diharapkan adalah 
penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial dapat 
berpengaruh positif terhadap meningkatnya motivasi belajar dan 







4. Penelitian 4 - Wahyu Lestari, Loviga Denny Pratama, dan Jailani (2018) 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wahyu Lestari, Loviga 
Denny Pratama, dan Jailani tahun 2018. Pada Jurnal Aksioma  9(1) dengan 
mengambil judul “Implementasi Pendekatan Saintifik Setting Kooperatif 
Tipe STAD Terhadap Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Matematika”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi 
pendekatan saintifik setting kooperatif tipe Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 
matematika siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Gamping. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. 
Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa terdapat hubungan 
implikasi antara penerapan pendekatan saintifik setting kooperatif tipe 
STAD dengan motivasi belajar matematika peserta didik. Melalui kegiatan 
pembelajaran tersebut, dapat membuat peserta didik aktif di dalam 
pembelajaran yang selanjutnya berdampak positif pada motivasi belajar 
matematika. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 
oleh penulis adalah pada jenis penelitian dan variabel terikatnya (Y2), 
dimana penulis menggunakan penelitian eksperimen dan variabel 








5. Penelitian 5 – I Wayan Redhana (2019) 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh I Wayan Redhana tahun 
2019. Pada Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia. 13(1) dengan mengambil 
judul “Mengembangkan Keterampilan Abad Ke-21 Dalam Pembelajaran 
Kimia”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan keterampilan 
abad ke-21 dalam pembelajaran kimia, dengan menerapkan model-model 
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, seperti model 
pembelajaran penemuan, model pembelajaran berbasis masalah, model 
pembelajaran berbasis projek, atau model pembelajaran berbasis desain.  
Hasil penelitian ini mengatakan bahwa untuk dapat 
mengembangkan keterampilan pada kompetensi abad 21 adalah pendidik 
harus melakukan reformasi terhadap proses pembelajaran. Pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik atau pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik seperti yang dituntut dalam Kurikulum 2013 merupakan jawaban 
atas pertanyaan bagaimana mengembangkan keterampilan abad ke-21 
pada peserta didik. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 
oleh penulis terletak pada metode penelitian dan model pembelajaran yang 
digunakan, serta pada objek mata pelajaran yang dilakukan saat penelitian. 
Dari beberapa penelitian terdahulu, masing-masing memiliki hasil 
yang baik dan mengalami peningkatan pada variabel dependen yang diteliti 
yaitu motivasi belajar serta kemampuan peserta didik lainnya. Melalui 





kelompoknya, berani berpendapat dan menerima pendapat dari orang lain, 
mampu berpikir kritis serta kreatif untuk mencari penyelesaian dari 
permasalahan yang dihadapi, serta mempunyai motivasi belajar maupun rasa 
percaya diri tinggi saat pembelajaran matematika. 
Ditambah lagi dengan hadirnya penggunaan media sosial di dalam 
pembelajaran, peserta didik dapat lebih leluasa mengeksplor kemampuan 
akademiknya, kreatif dalam mencari sumber pengetahuan maupun 
menyalurkan potensi yang dimiliki, berkolaborasi, serta berkomunikasi 
dengan orang lain untuk menunjang keberhasilan belajarnya. Sehingga semua 
keterampilan yang ada di dalam kompetensi abad 21 pun dapat tercapai 
secara maksimal. 
 
C. Kerangka Berpikir 
1. Hubungan model pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial 
terhadap motivasi belajar peserta didik 
 
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 
mengutamakan eksistensi dan kolaborasi kelompok untuk memecahkan 
masalah. Melalui pembelajaran kooperatif, peserta didik dapat 
berinteraksi, berkomunikasi, dan berkolaborasi dengan teman 
kelompoknya, hal ini menjadikan pembelajaran tidak membosankan serta 
akan tercipta suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan, terlebih 
lagi terdapat penggunaan media sosial di dalamnya akan menambah 
motivasi belajar peserta didik. Pembelajaran secara berkelompok erat 





memunculkan sebuah keinginan peserta didik untuk mendapatkan reward 
atau penghargaan sebagai salah satu bukti pencapaian keberhasilannya. 
Adanya reward atau penghargaan akan dapat mendorong dan memotivasi 
peserta didik di dalam belajarnya. 
2. Hubungan model pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial 
terhadap pencapaian kompetensi abad 21 peserta didik 
 
Pembelajaran kooperatif yang memadukan penggunaan media 
sosial merupakan sebuah inovasi di bidang pendidikan untuk menjawab 
tantangan perkembangan teknologi pada abad 21 akan ketersediaan 
sumber belajar yang variatif. Pembelajaran kooperatif mengajarkan 
pentingnya tanggungjawab individu di dalam kelompoknya, setiap peserta 
didik harus mampu bekerjasama dengan baik untuk menyelesaikan 
permasalahan maupun penugasan kelompok yang diberikan. Mereka 
dituntut untuk dapat berpikir secara kritis, memiliki kreativitas, mampu 
berkomunikasi dan berkolaborasi secara baik dengan semua anggota 
kelompok sehingga tujuan pembelajaran serta keterampilan pada 
kompetensi abad 21 dapat tercapai secara maksimal. 
3. Hubungan Model pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial 
terhadap motivasi belajar dan kompetensi abad 21 peserta didik 
 
Kegiatan pembelajaran secara daring dirasa cukup menyulitkan 
bagi peserta didik dan berdampak pada menurunnya motivasi belajar 
mereka. Pembelajaran secara berkelompok (kooperatif) diharapkan 
mampu untuk menumbuhkan kembali motivasi belajar peserta didik 





berkolaborasi dengan teman kelompoknya untuk menyelesaikan masalah. 
Ditambah dengan hadirnya penggunaan media sosial di dalam 
pembelajaran, peserta didik dapat lebih leluasa mengeksplor kemampuan 
akademiknya, aktif dan kreatif dalam mencari sumber pengetahuan 
maupun menyalurkan potensi yang dimilikinya, sehingga hal tersebut 
diharapkan mampu untuk menumbuhkan kembali motivasi belajar mereka, 
serta dapat meningkatkan keterampilan peserta didik pada kompetensi 




Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif berbantuan media 
sosial terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 3 
Pemalang 
2. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif berbantuan media 
sosial terhadap pencapaian kompetensi abad 21 peserta didik kelas X SMA 
Negeri 3 Pemalang 
3. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif berbantuan media 
sosial terhadap motivasi belajar dan pencapaian kompetensi abad 21 pada 







A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitianmini menggunakan pendekatanmkuantitatif. Metode 
kuantitatif yaitu metodeipenelitian yang dilandasi oleh filsafat positivisme, 
metode ini dipakai untuk mengkaji populasi ataupun sampel tertentu, 
metode pengambilan sampelnya dilakukan secara acak (random), teknik 
pengumpulan data menggunakan instrumenmpenelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019: 16). 
2. Jenis Penelitian 
Penelitianiini merupakan sebuah penelitianfeksperimen. Penelitian 
eksperimen adalah suatu metode penelitian yang dilaksanakan dengan 
melakukan percobaan dengan tujuan untuknmengetahuinpengaruh dari 
pemberian treatmentnataunperlakuan (variabel bebas) terhadap variabel 
terikat dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2019:111). Dalam hal ini 
peneliti bermaksud ingin mengetahui pengaruh dari penerapan model 
pembelajarannkooperatif berbantuan media sosial terhadap motivasi 
belajar dan kompetensi abad 21 peserta didik. 
3. Desain Penelitian 
Penelitianminimmenggunakan 2 kelas eksperimen dengan 





melibatkan 2 kelas dengan kondisi yang hampir sama dilihat dari rata-rata 
nilai UAS ganjil. 2 kelas ini kemudian disebut sebagai kelasieksperimen 1 
dan kelasieksperimen 2. Pada kelas eksperimen 1 diberiiperlakuan model 
pembelajaranmkooperatif berbantuan media sosial, sedangkan kelas 
eksperimen 2 hanya diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif.  
Penelitiannini disesuaikanndengan tujuan yang hendakddicapai, 
yaitu menguji apakah penerapanmmodelmpembelajaranmkooperatif 
berbantuan media sosial berpengaruh terhadap motivasi belajar dan 
pencapaian kompetensi abad 21 peserta didik. 
Tabel 3.1 Desain penelitian 
Kelompok Perlakuan Posttest 
Eksperimen 1 P1 O1 
Eksperimen 2 P2 O2 
 
Keterangan :  
O1  : Nilai Posttest kelas eksperimen 1 
O2  : Nilai Posttest kelas eksperimen 2 
P1 : Model pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial 
P2 : Model pembelajaran kooperatif 
 
B. Variabel Penelitian 







Keterangan :  Berbantuan 
    Pengaruh 
 
Pembelajaran Kooperatif Media Sosial 





Variabel yang terdapat pada penelitian ini adalah : 
1. Variabel Bebas (X) 
Menurut Sugiyono (2019: 69) variabelfbebas adalah variabellyang 
mempengaruhinataupunnyang menjadi penyebab perubahan ataupun 
munculnyafvariabelfterikat. Pada Penelitian ini, variabellbebasnya adalah 
model pembelajaran kooperatif. 
2. Variabel Terikat (Y) 
Menurut Sugiyono (2019: 69) variabelfterikatfadalahfvariabel yang 
dipengaruhi atau menjadifakibat dari variabelfbebas. Pada penelitian ini 
variabelfterikatnyafadalah motivasi belajar (Y1) dan kompetensi abad 21 
(Y2). 
3. Variabel Moderator 
Menurut Sugiyono (2019: 69) variabelfmoderator adalah variabel 
yangfmempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) fhubungan antara 
variabelnbebasndengannvariabel terikat. Pada penelitian ini, variabel 
moderatornya yaitu media sosial. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasimmerupakan wilayahngeneralisasinyang tersusun dari 
obyek/subyekkyang memiliki kualitas dan sifat tertentu yang ditetapkan 





(Sugiyono, 2019: 126). Populasi pada penelitiannini yaitu peserta didik 
kelas X IPS SMA Negeri 3 Pemalang tahun pelajaran 2020/2021. 
Tabel 3.2 Data jumlah populasi 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 X IPS 1 36 orang 
2 X IPS 2 36 orang 
3 X IPS 3 34 orang 
4 X IPS 4 36 orang 
 
2. Sampel 
Sampel merupakan anggotandari jumlah serta ciri yangndimiliki 
olehnpopulasi (Sugiyono, 2019: 127). Tekniklpengambilan sampellyang 
digunakan adalahlPurposive Sampling, bertujuan agar sampellyang dipilih 
nantinya bisa memenuhi kriteria dan sesuai denganntujuan dari penelitian 
ini. Sampelnyangndiambilnadalah 2 kelas dengan perbandingan rata-rata 
nilai UAS ganjil yang hampir sama yaitu kelas X IPS 1 dan kelas X IPS 3. 
Tabel 3.3 Data jumlah sampel 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 X IPS 1 36 orang 
2 X IPS 3 34 orang 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknikfpengumpulanfdata pada penelitianfini adalah dengan teknik 





1. Teknik Angket (Kuesioner) 
Menurut Sugiyono (2019: 199) angketiadalah teknikipengumpulan 
dataiyang dilakukanidengan memberikan seperangkatipernyataan tertulis 
kepadairespondeniuntukidijawab. Angket pada penelitian diberikan setelah 
peserta didik mendapatkan treatment atau perlakuan. Angket berupa 
pernyataan-pernyataan sebanyak 25 butir berdasarkan indikator motivasi 
belajar peserta didik menurut Uno (2015). 
2. Teknik Tes 
Tes menurut Uno (2015: 111) adalah seperangkatfrangsangan 
(stimuli) yang diberikan kepada seseorangmdenganmtujuannuntuk 
mendapatkan jawaban-jawaban yang telah menjadifdasar bagifpenetapan 
skorfangka. Dalamfpenelitianfini terdapat dua jenis tesfuntuk mengukur 
kemampuan yang harusfdimiliki pesertafdidik pada kompetensi abadf21. 
Tes pertama yaitu posttest yang digunakanfuntukfmengukurfkemampuan 
berpikirfkritis (Critical thinking) pesertafdidik, tes tersusun dari 5 soal 
uraian dengan pokok materi trigonometri yang dikerjakan dalam waktu 75 
menit. Sedangkan tes yang kedua adalah membuat video kreatif tentang 
materi pembelajaran yang sudah diajarkan, tes ini digunakan untuk 
mengukur kreativitas (Creativity) peserta didik. 
3. Teknik Observasi 
Menurut Sugiyono (2015: 204) observasifadalah suatu aktivitas 





untuk mengukur kemampuan komunikasi dan kolaborasi, serta menilai 
kreativitas peserta didik. 
4. Teknik Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2015: 329) dokumentasi merupakan sebuah 
metode yang dipakai untuk mendapatkan informasi dan data dalam wujud 
buku, arsip, dokumen, angka, serta foto yang berbentuk laporan dan 
penjelasan yang bisa menunjang penelitian. Dokumentasi dipakai untuk 
mengumpulkan informasi yang selanjutnya dikaji. Dokumentasi dalam 
penelitian ini meliputi : (1) nilai UAS ganjil, (2) angket motivasi belajar, 
(3) nilai posttest, (4) lembarfobservasi komunikasi, (5) lembarfobservasi 
kolaborasi, (6) lembarfobservasi kreativitas, (7) Video Kreatif Matematika. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2019: 156) menerangkan bahwaninstrumennpenelitian 
merupakan sebuah alatiyang dipakai untukimengukur kondisi alamiataupun 
kondisi sosialnyangndiamati. Instrumennpenelitiannyang digunakannpada 
penelitiannininadalah : 
1. Angket (Kuesioner) 
Instrumen angket yang digunakannadalah angket dengan skala 
likert. MenurutnSugiyono (2019: 146) skalanlikert berfungsi untuk 






Angket terdiri dari 25 butir pernyataan. Pernyataaniyang dijawab 
olehiresponden mendapatinilai sesuaiidengan alternatifijawaban yang telah 
ditentukan. Penilaianndari pernyataanntersebut mempunyai 4 alternatif 
jawaban, untuknpernyataan positif memiliki nilai SS = 4, S = 3, TS = 2, 
dan STS = 1. Sedangkannpernyataan negatif memiliki nilai SS = 1, S = 2, 
TS = 3, dan STS = 4. 













Positif 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 
 
2. LembarrObservasi 
Lembarrobservasi dalamrpenelitian ini digunakanruntuk mengukur 
kemampuan komunikasi dan kolaborasi, serta kreativitas peserta didik 
setelah diberikan treatment atau perlakuan. Teknik penilaiannya 
menggunakan skala likert dengan rentang skor tiap indikator atau aspek 
yang diamati adalah 1-4. 
3. Tes 
Dalamrpenelitian ini bentuk soal tesryang dipakai adalahrtes uraian, 
terdapat dari 5 butir soal dengan pokok materi trigonometri yang 
dikerjakan dalam waktu 75 menit. Soal uraian dipilih bertujuanruntuk 
mengetahuirtingkat pemahaman materi pesertardidik dalamrmenyelesaikan 
soal dengan metode dan langkah-langkah yang tepat. Secara umum tes 





mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan dengan 
menggunakan kalimat sendiri, sehingga hal tersebut diharapkan mampu 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Instrumen 
tes pada penelitian ini meliputi : 
a. Tes 
 Soal ini digunakan untuk mengukur kemampuanrberpikir kritis 
pesertandidik setelah diberikan treatment atau perlakuan. Soal ini 
diberikan diakhir sesudah proses pembelajaran dilaksanakan. Dalam 
pembuatan soal tes, kisi-kisi soal terlebih dahulu disusun dan 
dilanjutkan dengan membuat soal, kunci jawaban, serta penskoran 
secara lengkap. 
b. Pembuatan Video Kreatif 
Pembuatan video kreatif dilakukan oleh peserta didik secara 
berkelompok setelah mereka menerima materi pembelajaran. Peserta 
didik merangkum dan menerapkan materi trigonometri di dalam 
kehidupan sehari-hari, kemudian hasilnya mereka tuangkan ke dalam 
sebuah video yang nantinya bisa dikreasikan dengan menggunakan 
animasi maupun gambar, serta bisa diedit dengan bantuan aplikasi di 









F. Teknik Analisis data 
Teknikranalisis datarpada penelitian kuantitatif merupakan aktivitas 
analisisrdata–data numerik atau data statistic seperti informasi hasil survei 
responden, serta lain sebagainya. Tujuanrakhir melaksanakan penelitian 
kuantitatifradalah untukrmengujirteori, membangun kenyataan, menampilkan 
hubungan serta pengaruh dan perbandingan antarrvariabel. 
1. Uji Prasyarat 
a. UjiiNormalitas 
Ujimnormalitas digunakannuntuk menunjukkan bahwa data 
sampel yang digunakan berasalrdari populasi yang berditribusi normal.  
Data untuk uji normalitasrdiperoleh dari nilai angket, hasil tes, dan 
lembar observasi kelasreksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 . Dalam 
penelitianrini, ujirnormalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan pendekatan exact, dan denganrbantuan program IBM SPSS 26.0 
for windows. Adapun langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut : 
1) merumuskan hipotesis 
Ho : data berdistribusi normal 
Ha : data berdistribusi tidak normal 
2) menentukan taraf signifikansi yaitu 𝛼 = 5% 
3) kriteria pengujian 
Jika nilai Exact Sig. (2-tailed) > 𝛼, maka Ho diterima 






b. Uji Homogenitas 
Ujimhomogenitas dilakukan untuknmengetahui apakah data 
penelitian mempunyai varian yang homogen atau tidak. Padafpenelitian 
ini, uji homogenitas menggunakan nilai UAS ganjil dan dengan uji 
levene menggunakan bantuanfprogram IBM SPSS 26.0 for windows. 
Adapunflangkah-langkahnya adalahfsebagai berikut : 
1) menentukan hipotesis 
Ho : data berasal dari varian yang homogen 
Ha : data berasal dari varian yang tidak homogen 
2) menentukan taraf signifikansi yaitu 𝛼 = 5% 
3) kriteria pengujian 
Jika nilai Sig. Based on Mean > 𝛼, maka Ho diterima 
Jika nilai Sig. Based on Mean < 𝛼, maka Ho ditolak. 
 
2. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
MenurutnSugiyono (2016: 177) tingkat validitas menunjukan 
derajatnketepatannantara informasi sesungguhnya yang berlangsung 
padaiobjek denganidata yang dikumpulkan olehipeneliti. Untuk mencari 
validitas butir dengan mengkorelasikannskor butir denganntotal butir 
tersebut. 
Suatu angket (kuesioner) dinyatakan validjjika pernyataan pada 





Sedangkan untuk suatu tes dapat dinyatakan memilikijvaliditas yang 
tinggi apabila tes tersebutnsesuai dengan fungsinukurnya, atau 
memberikanmhasil pengukuran yangmtepat sesuaimdengan tujuan 
diadakannya tes. Uji validitas menggunakan rumus Korelasi product 






rxy = Korelasi product moment  
N  = Banyak responden  
ΣX  = Total skor tiap butir 
Σ𝑋2  = Total kuadrat skor tiap butir 
ΣY  = Total jumlah skor yang diperoleh tiap responden  
Σ𝑌2  = Total kuadrat jumlah skor yang diperoleh tiap responden 
Penentuan validitas ditentukan dengan membandingkan nilai rxy 
dengan nilai rtabel = 0,43. Keputusannuji validitas ditentukanndengan 
kriterianjika rxy ≥ rtabel maka butir dinyatakan valid. Instrumennyang 
valid bisa dilihatipenafsirannya pada indeksikriteria validitasiberikut : 
Tabel 3.5 Kriteria validitas 
Angka Validitas Keterangan 
≤ 0,20  
0,21 – 0,40  
0,41 – 0,60  
0,61 – 0,80  
0,81 – 1,00  




Sangat Tinggi  
Sumber : (Arikunto, 2010: 75) 
 
rxy = 
N ∑ XY−(∑ X)(∑ Y) 
√{N ∑ X2−(∑ X)
2








Untuk hasil ujiivaliditas instrumen adalah sebagaiiberikut : 
1) validitas angket 
Hasil perhitungan ujicoba kedua angket dengan jumlah 
masing-masing angket adalah 25 butir menunjukkan bahwa untuk 
angket kelas eksperimen 1 terdapat 4 butir pernyataannyang tidak 
valid, yaitunnomor (10), (16),  (19), dan (25). Sedangkan untuk 
angket kelas eksperimen 2 terdapat 3 butir pernyataannyang tidak 
valid, yaitunnomor (10), (16), dan (30). Untuk hasil uji validitas 
angket dapatidilihat padailampiran 13 dan lampirani14 halaman 117 
dan 118. 
2) validitas tes 
Dari hasil perhitungan 6nbutir soal tes yang diujincobakan, 
semua soal dinyatakan valid. Untuk hasil ujinvaliditas tes dapat 
dilihatfpada lampiran 17 halaman 121. 
b. Reliabilitas 
Menurut Arikunto (2011: 86) sebuah tes dinyatakan dapat 
dipercayaaapabila tes tersebutamemberikan hasil yang tetap walaupun 
dilakukan berulang kali. Maka suatuttes dinyatakan memiliki nilai 
reliabilitasiyang tinggi jika tesitersebut dapat terpercaya, konsisten dan 
produktif. Uji reliabilitas angket (kuesioner) ataupun soal essay 
dilakukanidengan menggunakanikoefisien reliabilitasiAlpha Cronbach 
















keterangan :  
rac = Reliabilitas Alpha Cronbach 
k = Jumlah butir pertanyaan / pernyataan 
σb2  = Variansi butir pertanyaan / pernyataan 
σt2  = Variansi skor total 
Secaraaempirik, tinggirrendahnya reliabilitas ditunjukkanfoleh 
suatuiangka yangidisebut nilaiikoefisien reliabilitas. Para ahli (Manning 
& Munro, 2006; Gregory, 2000; Nunally, 1978) menyatakanttingkat 
nilaiikoefisienireliabilitas adalahfsebagai berikut : 
 0 = Tidakfmemiliki reliabilitas 
> 0,70 = Reliabilitas dapat diterima 
> 0,80 = Reliabilitas yang baik 
> 0,90 = Reliabilitas yang sangat baik 
1 = Reliabilitas sempurna 
Untuk hasil uji reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut : 
1) reliabilitas angket 
Hasil perhitungan rac = 0,90 dikonsultasikan pada tabel product 
moment dengan α = 5% dan n = 21 diperoleh rtabel = 0,43. Karena 
nilai rac ≥ rtabel maka butir pernyataan angket dinyatakan reliabel. 
Perhitungan reliabilitas angket dapat dilihat pada lampiran 15 dan 
lampiran 16 halaman 119 dan 120. 
2) reliabilitas tes 
Hasil perhitungan  rac = 0,76 dikonsultasikan pada tabel product 





nilai rac ≥ rtabel maka butir soal dinyatakan reliabel. Perhitungan 
reliabilitas angket dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 122. 
c. Tingkat Kesukaran 
Tingkatnkesukaran yaitu sebuah bilangannyang menunjukkan 
sukarnatau mudahnya suatuubutir soal tes (Arikunto, 2010: 207). 





P : indeks kesukaran 
Adapun klasifikasi tingkatikesukaran soal dapat dilihatipada tabel 
berikut : 
Tabel 3.6 Kriteria tingkat kesukaran 
Rentang Keterangan 
≤ 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
Sumber : (Arikunto, 2010: 210) 
Berdasarkan uji coba yang dilakukan, didapatkan hasil 
perhitungan yaitu untuk soal dengan kriteria mudah adalah soal nomor 
(1), (2), dan (3), sedangkan soal dengan kriteria sedang yaitu soal 
nomor (4), (5), dan (6). Perhitunganitingkat kesukaran soal dapatidilihat 











d. Daya Beda 
Dayambeda soal merupakan kemampuanmbutir soalmuntuk 
membedakanaantara peserta didik yangiberkemampuan tinggiidengan 
peserta didik yang berkemampuan rendah (Arikunto, 2010: 228). 




D : Daya beda 
?̅?A : Rata-rata nilai kelompok atas 
?̅?B : Rata-rata nilai kelompok bawah 
 
Untuk klasifikasi daya beda dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.7 Klasifikasi daya beda 
Rentang Keterangan 
D < 0,00 Sangat Jelek 
0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < D ≤ 0,40 Sedang 
0,40 < D ≤ 0,70 Baik 
D > 0,70 Sangat Baik 
Sumber : (Arikunto, 2010; 232) 
Berdasarkan uji coba yang dilakukan, didapatkan hasil yaitu 
untuk soal dengan 0,00 < D ≤ 0,20 adalah soal dengan daya beda jelek 
yaitu nomor (1), (2), dan (3). Soal dengan 0,20 < D ≤ 0,40 adalah soal 
dengan daya beda sedang yaitu nomor 5. Soal dengan 0,40 < D ≤ 0,70 









Untukfperhitungan daya beda dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 
124. 
Dari 6 butir soal yang telah diuji cobakan akan digunakan 5 butir 
soal untuk diberikan kepada kedua kelas eksperimen. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Pertama 
1) menentukan hipotesis 
Ho  : 𝜇1 = 𝜇2 (Penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan 
media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
belajar kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2) 
Ha  : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan 
media sosial berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2) 
2) menentukan taraf signifikan α = 5% 
3) statistik uji 
Menggunakan uji statistik Independent sample t-test, yang 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata nilai 
motivasi belajar peserta didik antara kelas eksperimen 1 dan 






















?̅?1 : rata-rata kelas eksperimen 1 
?̅?2 :  rata-rata kelas eksperimen 2 
𝑆1
2
 :  variansi kelas eksperimen 1 
𝑆2
2
 :  variansi kelas eksperimen 2 
n1 :  banyaknya subyek kelas eksperimen 1 
n2 :  banyaknya subyek kelas eksperimen 2 
4) daerah Penolakan 
 
 
Gambar 3.2 Daerah penolakan Ho 
5) kriteria pengujian 
Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak 
Jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima. 
 
b. Uji Hipotesis Kedua  
1) pengolahan data berpikir kritis (Critical thinking) 
a) menentukan hipotesis 
Ho  : 𝜇1 = 𝜇2  (Penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media sosial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2) 
Ha  : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media sosial berpengaruh signifikan terhadap 






b) menentukan taraf signifikan α = 5% 
c) statistik uji 
Menggunakan uji statistik Independent sample t-test, yang 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik antara kelas eksperimen 1 dan kelas 
















?̅?1 : rata-rata kelas eksperimen 1 
?̅?2 :  rata-rata kelas eksperimen 2 
𝑆1
2
 :  variansi kelas eksperimen 1 
𝑆2
2
 :  variansi kelas eksperimen 2 
n1 :  banyaknya subyek kelas eksperimen 1 
n2 :  banyaknya subyek kelas eksperimen 2 
d) menentukan daerah penolak Ho 
e) kriteria pengujian 
Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak. 
Jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima. 
2) pengolahan data komunikasi (Communication) 
 Analisis hasil observasi kemampuan komunikasi meliputi : 
a) menentukan hipotesis 
Ho  : 𝜇1 = 𝜇2  (Penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media sosial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan komunikasi kelas eksperimen 1 dan 





Ha  : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media sosial berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan komunikasi kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2) 
b) menentukan taraf signifikan α = 5% 
c) statistik uji 
Menggunakan uji statistik Independent sample t-test, yang 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
komunikasi peserta didik antara kelas eksperimen 1 dan kelas 
















?̅?1 : rata-rata kelas eksperimen 1 
?̅?2 :  rata-rata kelas eksperimen 2 
𝑆1
2
 :  variansi kelas eksperimen 1 
𝑆2
2
 :  variansi kelas eksperimen 2 
n1 :  banyaknya subyek kelas eksperimen 1 
n2 :  banyaknya subyek kelas eksperimen 2 
d) menentukan daerah penolakan Ho 
e) kriteria pengujian 
Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak. 








3) pengolahan data kolaborasi (Collaboration) 
Analisis hasil observasi kemampuan kolaborasi meliputi : 
a) menentukan hipotesis 
Ho  : 𝜇1 = 𝜇2  (Penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media sosial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan kolaborasi kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2) 
Ha  : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media sosial berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan kolaborasi kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2) 
b) menentukan taraf signifikan α = 5% 
c) statistik uji 
Menggunakan uji statistik Independent sample t-test, yang 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
kolaborasi peserta didik antara kelas eksperimen 1 dan kelas 
















?̅?1 :  rata-rata kelas eksperimen 1 
?̅?2 :  rata-rata kelas eksperimen 2 
𝑆1
2
 :  variansi kelas eksperimen 1 
𝑆2
2
 :  variansi kelas eksperimen 2 
n1 :  banyaknya subyek kelas eksperimen 1 





d) menentukan daerah penolakan Ho 
e) kriteria pengujian 
Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak. 
Jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima. 
4) pengolahan data kreativitas (Creativity) 
a) menentukan hipotesis 
Ho  : 𝜇1 = 𝜇2  (Penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media sosial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kreativitas kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2) 
Ha  : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media sosial berpengaruh signifikan terhadap 
kreativitas kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2) 
b) menentukan taraf signifikan α = 5% 
c) statistik uji 
Menggunakan uji statistik Independent sample t-test, yang 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
kolaborasi peserta didik antara kelas eksperimen 1 dan kelas 
























?̅?1 : rata-rata kelas eksperimen 1 
?̅?2 : rata-rata kelas eksperimen 2 
𝑆1
2
 : variansi kelas eksperimen 1 
𝑆2
2
 : variansi kelas eksperimen 2 
n1 : banyaknya subyek kelas eksperimen 1 
n2 : banyaknya subyek kelas eksperimen 2 
d) menentukan daerah penolakan Ho 
e) kriteria pengujian 
Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak. 
Jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima. 
Semua data yang diperoleh dari pengolahan data kemampuan 
kompetensi abad 21 kemudian dianalisis secara statistik dan 
disimpulkan. 
c. Hipotesis Ketiga 
Uji hipotesis ketiga menggunakan uji MANOVA (Multivariate 
analysis of variance). Menurut Imam Ghozali (2009: 79) MANOVA 
merupakan uji statistik yang digunakan untuk mengukur pengaruh dari 
variabel bebas yang berskala kategorik terhadap beberapa variabel 
terikat berskala kuantitatif secara bersamaan. 
Hipotesisnya dirumuskan : 
Ho : Penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan media 
sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 
dan kompetensi abad 21 peserta didik kelas eksperimen 1 dan 





Ha : Penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan media 
sosial berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dan 
kompetensi abad 21 peserta didik kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 
Pengujian MANOVA ini adalah dengan menggunakan bantuan 
aplikasi IBM SPSS 26.0 for windows. Adapun kriteria pengujiannya 
adalah : 
jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi data motivasi belajar matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial 
 
Data motivasi belajar diperoleh dari nilai angket motivasi belajar 
matematika yang diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen 1. 
Angket motivasi belajar tersebut memiliki nilai rata-rata 72. Dengan nilai 
tertinggi sebesar 91 dan nilai terendahnya sebesar 53. Data nilai angket 
motivasi belajar tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut : 
Tabel 4.1 Deskripsi data motivasi belajar kelas eksperimen 1 
NO Ukuran Kelas Eksperimen 1 
1 Mean 72,00 
2 Median 71,50 
3 Modus 69,00 
4 Std. Deviasi 7,87 
5 Varian 62,00 
6 Max 91,00 
7 Min 53,00 
 
2. Deskripsi data motivasi belajar matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif 
 
Data motivasi belajar diperoleh dari nilai angket motivasi belejar 
matematika yang diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen 2. 





Dengan nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendahnya 48. Data nilai 
angket motivasi belajar tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut : 
Tabel 4.2 Deskripsi data motivasi belajar kelas eksperimen 2 
NO Ukuran Kelas Eksperimen 2 
1 Mean 67,68 
2 Median 66,50 
3 Modus 63,00 
4 Std. Deviasi 8,78 
5 Varian 77,07 
6 Max 90,00 
7 Min 48,00 
 
3. Deskripsi data pencapaian kompetensi abad 21 peserta didik 
menggunakan model pembelajaran kooperatif berbantuan media 
sosial 
 
a. Berpikir Kritis (Critical Thinking) 
Dalam penelitian ini, data kemampuan berpikir kritis peserta 
didik diperoleh dari nilai posttest setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial pada materi pokok 
trigonometri yang diberikan kepada kelas eksperimen 1. 
Data nilai posttest tersebut memiliki rata-rata nilai 11,81. Dengan 
niai tertinggi sebesar 20 dan terendah sebesar 0. Data nilai posttest 








Tabel 4.3 Deskripsi data berpikir kritis kelas eksperimen 1 
NO Ukuran Kelas Eksperimen 1 
1 Mean 11,81 
2 Median 13,00 
3 Modus 20,00 
4 Std. Deviasi 7,15 
5 Varian 49,77 
6 Max 20,00 
7 Min 0,00 
 
b. Komunikasi (Communication) 
Data kemampuan komunikasi peserta didik setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial 
diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan peneliti berdasarkan 
lembar observasi kemampuan komunikasi yang telah dibuat. Data 
tersebut memiliki rata-rata nilai 21,75. Dengan nilai tertinggi sebesar 
40 dan terendah sebesar 0. Data hasil observasi tersebut dapat dilihat 
pada tabel 4.4 berikut : 
Tabel 4.4 Deskripsi data kemampuan komunikasi kelas eksperimen 1 
NO Ukuran Kelas Eksperimen 1 
1 Mean 21,75 
2 Median 23,50 
3 Modus 8,00 
4 Std. Deviasi 15,06 
5 Varian 226,94 
6 Max 40,00 






c. Kolaborasi (Collaboration) 
Data kemampuan kolaborasi peserta didik setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial 
diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan peneliti berdasarkan 
lembar observasi kemampuan kolaborasi yang telah dibuat. Data 
tersebut memiliki rata-rata nilai 10,58. Dengan nilai tertinggi sebesar 
16 dan terendah sebesar 4. Data hasil observasi tersebut dapat dilihat 
pada tabel 4.5 berikut : 
Tabel 4.5 Deskripsi data kemampuan kolaborasi kelas eksperimen 1 
NO Ukuran Kelas Eksperimen 1 
1 Mean 10,58 
2 Median 13,00 
3 Modus 16,00 
4 Std. Deviasi 5,30 
5 Varian 28,14 
6 Max 16,00 
7 Min 4,00 
 
d. Kreativitas (Creativity) 
Data kreativitas peserta didik setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial diperoleh dari hasil 
observasi yang dilakukan peneliti berdasarkan lembar observasi 
kreativitas yang telah dibuat. Data tersebut memiliki rata-rata nilai 
7,78. Dengan nilai tertinggi sebesar 16 dan terendah sebesar 0. Data 





Tabel 4.6 Deskripsi data kreativitas kelas eksperimen 1 
NO Ukuran Kelas Eksperimen 1 
1 Mean 7,78 
2 Median 10,00 
3 Modus 0,00 
4 Std. Deviasi 7,29 
5 Varian 53,10 
6 Max 16,00 
7 Min 0,00 
 
4. Deskripsi data pencapaian kompetensi abad 21 peserta didik 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
 
a. Berpikir Kritis (Critical Thinking) 
Dalam penelitian ini, data kemampuan berpikir kritis peserta 
didik diperoleh dari nilai posttest setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif pada materi pokok trigonometri yang 
diberikan kepada kelas eksperimen 2. Data tersebut memiliki rata-rata 
nilai 9,53. Dengan nilai tertinggi sebesar 19 dan terendah sebesar 0. 
Data nilai posttest tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut : 
Tabel 4.7 Deskripsi data berpikir kritis kelas eksperimen 2 
NO Ukuran Kelas Eksperimen 2 
1 Mean 9,53 
2 Median 9,50 
3 Modus 5,00 
4 Std. Deviasi 6,41 
5 Varian 41,07 
6 Max 19,00 





b. Komunikasi (Communication) 
Data kemampuan komunikasi peserta didik setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif diperoleh dari hasil 
observasi yang dilakukan peneliti berdasarkan lembar observasi 
kemampuan komunikasi yang telah dibuat. Data tersebut memiliki 
rata-rata nilai 18,74. Dengan nilai tertinggi sebesar 38 dan terendah 
sebesar 0. Data hasil observasi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8 
berikut : 
Tabel 4.8 Deskripsi data kemampuan komunikasi kelas eksperimen 2 
NO Ukuran Kelas Eksperimen 2 
1 Mean 18,74 
2 Median 20,50 
3 Modus 8,00 
4 Std. Deviasi 13,80 
5 Varian 190,44 
6 Max 38,00 
7 Min 0,00 
 
c. Kolaborasi (Collaboration) 
Data kemampuan kolaborasi peserta didik setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif diperoleh dari hasil 
observasi yang dilakukan peneliti berdasarkan lembar observasi 
kemampuan kolaborasi yang telah dibuat. Data tersebut memiliki rata-
rata nilai 9,91. Dengan nilai tertinggi sebesar 16 dan terendah sebesar 





Tabel 4.9 Deskripsi data kemampuan kolaborasi kelas eksperimen 2 
NO Ukuran Kelas Eksperimen 2 
1 Mean 9,91 
2 Median 14,00 
3 Modus 4,00 
4 Std. Deviasi 5,70 
5 Varian 32,51 
6 Max 16,00 
7 Min 4,00 
 
d. Kreativitas (Creativity) 
Data kreativitas peserta didik setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan 
peneliti berdasarkan lembar observasi kreativitas yang telah dibuat. 
Data tersebut memiliki rata-rata nilai 6,56. Dengan nilai tertinggi 
sebesar 14 dan terendah sebesar 0. Data hasil observasi tersebut dapat 
dilihat pada tabel 4.10 berikut : 
Tabel 4.10 Deskripsi data kreativitas kelas eksperimen 2 
NO Ukuran Kelas Eksperimen 2 
1 Mean 6,56 
2 Median 8,50 
3 Modus 0,00 
4 Std. Deviasi 6,39 
5 Varian 40,80 
6 Max 14,00 






B. Hasil Penelitian 
Peneliti memperoleh data dari beberapa metode yang dilakukan, yaitu 
(1) metode angket, (2) tes, (3) observasi, dan (4) dokumentasi. Metode 
tersebut digunakan peneliti untuk mengetahui motivasi belajar dan pencapaian 
kompetensi abad 21 peserta didik setelah dilakukan eksperimen model 
pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial pada kelas eksperimen 1 dan 
model pembelajaran kooperatif pada kelas eksperimen 2, khususnya pada 
materi pokok trigonometri. Berikut ini diuraikan uji prasyarat setelah 
diberikan kedua perlakuan model pembelajaran tersebut. 
1. Hasil Uji Prasyarat 
a. Hasil Uji Normalitas 
1) angket motivasi belajar 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui normal 
tidaknya data yang akan dianalisis. Hipotesis yang diuji adalah : 
Ho : data berdistribusi normal 
Ha : data berdistribusi tidak normal 
Dengan kriteria pengujiannya adalah : 
jika nilai Exact Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima 
jika nilai Exact Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak 
Perhitungan uji normalitas angket menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan exact, dan dapat dilihat 
pada lampiran 21 halaman 125. Dari perhitungan tersebut 





Dengan demikian, maka Ho diterima dan dapat dikatakan bahwa 
data berdistribusi normal. 
2) kompetensi abad 21 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui normal tidaknya 
data yang akan dianalisis. Hipotesis yang diuji adalah : 
Ho : data berdistribusi normal 
Ha : data berdistribusi tidak normal 
Dengan kriteria pengujiannya adalah : 
jika nilai Exact Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima 
jika nilai Exact Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak 
Perhitungan uji normalitas adalah dengan uji Kolmogorov-
Smirnov pendekatan exact, dan dapat dilihat pada lampiran 22 
halaman 126. Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai signifikan 
adalah 0, 078 dan lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, maka Ho 
diterima dan dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 
b. Hasil Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
penelitianmempunyai varian yang homogen atau tidak. Pada penelitian 
ini, uji homogenitas menggunakan nilai UAS ganjil dan dengan uji 
Levene menggunakan bantuan program IBM SPSS 26.0 for windows. 
Adapun kriteria pengujiannya adalah : 
jika nilai Sig. Based on Mean > 0,05 maka Ho diterima 





Hasil perhitungan uji homogenitas data dapat dilihat pada 
lampiran 23 halaman 127. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
signifikannya adalah 0,128. Karena nilai signifikan lebih dari 0,5 maka 
Ho diterima dan dapat dikatakan bahwa data tersebut berasal dari 
varian yang homogen. 
 
2. Pengujian Hipotesis 
 Setelah melakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan 
homogenitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji 
Independent sample t-test dan uji MANOVA untuk mengetahui perbedaan 
rata-rata dan pengaruh dari penerapan dua perlakuan model pembelajaran 
yang diberikan kepada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
a. Uji hipotesis pertama (Independent sample t-test) 
Uji hipotesis pertama yaitu untuk mengukur perbedaan rata-rata 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 setelah diberikan 
perlakuan, serta untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial terhadap motivasi 
belajar peserta didik. 
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1) menentukan hipotesis 
Ho : 𝜇1 = 𝜇2 (Penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 





Ha : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media sosial berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar peserta didik) 
2) menentukan taraf signifikan α = 5% 
3) statistik uji 
Menggunakan uji statistik Independent sample t-test, yang 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata nilai 
motivasi belajar peserta didik antara kelas eksperimen 1 dan 
eksperimen 2. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji Independent sample t-test untuk 
nilai motivasi belajar peserta didik pada lampiran 24 menunjukkan 
bahwa nilai dari thitung = 2,17 > ttabel = 1,99. Sehingga Ho ditolak dan 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial 
terhadap motivasi belajar peserta didik. 
 
b. Uji hipotesis kedua (Independent sample t-test) 
Uji hipotesis kedua yaitu untuk mengukur perbedaan rata-rata 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 setelah diberikan 
perlakuan, serta untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial terhadap pencapaian 






Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1) menentukan hipotesis 
Ho : 𝜇1 = 𝜇2 (Penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media sosial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kompetensi abad 21 peserta didik) 
Ha : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media sosial berpengaruh signifikan terhadap 
kompetensi abad 21 peserta didik) 
2) menentukan taraf signifikan α = 5% 
3) statistik uji 
Menggunakan uji statistik Independent sample t-test, yang 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata nilai 
pencapaian kompetensi abad 21 peserta didik antara kelas 
eksperimen 1 dan eksperimen 2. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji Independent sample t-test untuk 
nilai pencapaian kompetensi abad 21 peserta didik pada lampiran 24 
menunjukkan bahwa nilai thitung dari seluruh kemampuan yang ada 
pada kompetensi abad 21 lebih kecil dari nilai ttabel = 1,99. Sehingga 
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif 







c. Uji hipotesis ketiga (MANOVA) 
Uji MANOVA digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh dari penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan 
media sosial terhadap motivasi belajar dan pencapaian kompetensi 
abad 21 peserta didik. 
Sebelum melakukan uji MANOVA, terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas varian dan uji homogenitas varian matrik/covarian.  
Berikut ini adalah hasil uji homogenitas varian dan uji homogenitas 
varian matrik/covarian : 
1) uji homogenitas varian 
Uji homogenitas varian dapat dilihat dari hasil uji Levene’s 
Test of Equality of Error Variance menggunakan bantuan program 
IBM SPSS 26.0 for windows. 
a) menentukan hipotesis 
Ho (1) : Nilai motivasi belajar kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 memiliki varian yang tidak homogen 
Ha (1) : Nilai motivasi belajar kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 memiliki varian yang homogen 
Ho (2) : Nilai kompetensi abad 21 kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2 memiliki varian yang tidak 
homogen 
Ha (2) : Nilai kompetensi abad 21 kelas eksperimen 1 dan 





b) kriteria keputusan 
jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho diterima 
jika nilai Sig. > 0,05 maka Ho ditolak. 
Berikut hasil output uji homogenitas varian : 
Tabel 4.11 Hasil uji homogenitas varian 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Motivasi 
Belajar 
Based on Mean .170 1 68 .682 
Based on Median .138 1 68 .712 
Based on Median and 
with adjusted df 
.138 1 65.662 .712 
Based on trimmed mean .158 1 68 .692 
Kompetensi 
Abad 21 
Based on Mean 1.483 1 68 .228 
Based on Median .764 1 68 .385 
Based on Median and 
with adjusted df 
.764 1 67.701 .385 
Based on trimmed mean 1.455 1 68 .232 
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal 
across groups. 
a. Design: Intercept + Kelas 
 
Pada output tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikan 
motivasi belajar adalah 0,682 > 0,05 dan kompetensi abad 21 
adalah 0,228 > 0,05. Karena nilai signifikan keduanya lebih dari 
0,05 maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa varian 
kelompok data kedua variabel adalah homogen. 
2) uji homogenitas varian matrik/covarian 
Pada uji MANOVA, selain varian data harus homogen, 
matrik kovarian/varian dari variabel terikat juga harus homogen. 





dari hasil uji Box’s M dengan bantuan program IBMSPSS 26.0 for 
windows. 
a) menentukan hipotesis 
Ho : Matriks varian/covarian dari motivasi belajar dan 
kompetensi abad 21 peserta didik adalah tidak homogen 
Ha : Matriks varian/covarian dari motivasi belajar dan 
kompetensi abad 21 peserta didik adalah homogen 
b) kriteria keputusan 
Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho diterima 
Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak. 
Berikut hasil output uji homogenitas varian : 
Tabel 4.12 Hasil uji homogenitas matrik varian/covarian 









Tests the null hypothesis that the 
observed covariance matrices of the 
dependent variables are equal across 
groups. 
a. Design: Intercept + Kelas 
 
Pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai Box’s M = 1.205 
dan nilai signifikansinya adalah 0,761. Karena nilai signifikansi 





matrik varian/covarian dari motivasi belajar dan kompetensi abad 
21 peserta didik adalah homogen. 
Karena kedua prasyarat hipotesis telah terpenuhi, maka 
dapat dilanjutkan uji MANOVA. Hasil keputusan uji MANOVA 
dapat diambil dari analisis Pillai’s Trace, Wilks’s Lambda, 
Hotelling Trace, Roys Largest Root. 
a) Menentukan hipotesis 
Ho : Penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan 
media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar dan kompetensi abad 21 peserta didik 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 
Ha : Penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan 
media sosial berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
belajar dan kompetensi abad 21 peserta didik kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 
b) kriteria keputusan 
Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima 
Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak 













Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Intercept 
Pillai's Trace .988 2697.083b 2.000 67.000 .000 
Wilks' Lambda .012 2697.083b 2.000 67.000 .000 
Hotelling's Trace 80.510 2697.083b 2.000 67.000 .000 
Roy's Largest Root 80.510 2697.083b 2.000 67.000 .000 
Kelas 
Pillai's Trace .065 2.328b 2.000 67.000 .105 
Wilks' Lambda .935 2.328b 2.000 67.000 .105 
Hotelling's Trace .069 2.328b 2.000 67.000 .105 
Roy's Largest Root .069 2.328b 2.000 67.000 .105 
a. Design: Intercept + Kelas 
b. Exact statistic 
 
Berdasarkan hasil output tersebut, diketahui nilai Signifikan 
0.105 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang tidak signifikan dari penerapan model pembelajaran 
kooperatif berbantuan media sosial terhadap motivasi belajar dan 
kompetensi abad 21 pada peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 3 
Pemalang. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkannhasil uji hipotesis pertama, terdapat perbedaan rata-rata 
nilai motivasi belajarnpeserta didik di kelasneksperimen 1 dannkelas 
eksperimen 2. Hal ini dapat dibuktikan padaitabel deskripsi motivasi belajar 
peserta didik, sertaipada hasil uji Independent sample t-test yang menunjukkan 
bahwa nilai thitung lebihhbesar dari ttabel yang dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruhnyang signifikanndari penerapan model pembelajarannkooperatif 





Sedangkan untuk hasil uji hipotesis kedua tentang pencapaian 
kompetensiiabad 21 yangimeliputi kemampuan berpikirikritis, komunikasi, 
kolaborasi, dan kreativitas juga menunjukkan adanya perbedaan nilaiirata-rata 
pesertandidik namun tidaknsignifikan. Hal ini dapat dilihat pada deskripsi 
pencapaian kompetensi abad 21 peserta didik dan padaihasil ujiiIndependent 
sample t-testiyang menunjukkan bahwainilai thitung lebihikecil dari ttabel, yang 
dapat diartikan bahwa tidakiterdapat pengaruhiyang signifikanidari penerapan 
modelipembelajaran kooperatif berbantuan media sosial terhadap kompetensi 
abad 21 peserta didik. 
Kemudian dengan melihat perhitungan uji MANOVA, diperoleh hasil 
bahwa terdapat perbedaan nilai motivasi belajar dan kompetensi abad 21 
peserta didik. Nilai signifikan yangmlebih besar dan mendekati 0,05 
menunjukkaniadanya pengaruhiyang tidakisignifikanidari penerapanimodel 
pembelajaranikooperatif berbantuanimedia sosial terhadap motivasi belajar 
dan kompetensi abad 21. 
Darimhasilmpenelitian, membuktikan bahwampenerapan model 
pembelajaranmkooperatif berbantuan media sosial dapatnmeningkatkan 
motivasinbelajar peserta didik, namun metode ini kurangnefektif untuk 
meningkatkannkemampuannpesertandidik pada kompetensi abad 21 secara 
signifikan di masaipandemi covidi19. Hal iniisesuai dengan pendapat I Wayan 
Redhana (2019) yang mengatakan bahwa model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan abad 21 merupakan model pembelajaran berbasis 








Setelah dilakukan penelitian pada peserta didik kelas X IPS semester 
genap di SMA Negeri 3 Pemalang Tahun Pelajaran 2020/2021 pada kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperoleh kesimpulan bahwa : 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran 
kooperatif berbantuan media sosial terhadap motivasi belajar peserta didik. 
2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial terhadap kompetensi 
abad 21 peserta didik 
3. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial terhadap motivasi belajar 
dan kompetensi abad 21 peserta didik. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan masih banyak kekurangan di 
dalamnya, adapun saran yang dapat diambil adalah : 
1. Guru bisa memadukan penggunaan media sosial di dalam pembelajaran 
sebagai alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
secara daring di masa pandemi 
2. Dengan berbagai model pembelajaran, seorang guru diharapkan mampu 





serta dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam kondisi 
belajar secara daring. 
3. Perlu adanya dorongan motivasi dari guru dan orang tua agar peserta didik 
tetap semangat belajar secara mandiri pada kondisi daring saat ini. 
4. Peserta didik diharapkan dapat menambah keaktifannya saat pembelajaran 
secara daring, menanamkan kesadaran untuk belajar secara mandiri 
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Daftar Nama dan Nilai UAS Kelas Eksperimen 1 
NO NAMA Xi Xi
2 
1 Adhim Satia Wibowo 15 225 
2 Afit Maulana 35 1225 
3 Agustina Dwiana Sari 10 100 
4 Ajeng Maulinda Putri 20 400 
5 Akbar Budi Pangestu 15 225 
6 Aliyana Shofa Adiibah 35 1225 
7 Annisa Putri 50 2500 
8 Chandra Noval Akbar 40 1600 
9 Dayinta Sasikirani 35 1225 
10 Desi Nada Tirani 40 1600 
11 Diajeng Roro Ayu W. 40 1600 
12 Dwi Johan Saputra 15 225 
13 Dwi Mei Saputri 60 3600 
14 Faizal Hargianto 15 225 
15 Gifan Apriyan 25 625 
16 Isna Nur Afiani 35 1225 
17 Isnan Lutfi Mubarok A. 35 1225 
18 Iyas Maulana Jati 35 1225 
19 M. Ryo Ramadhan 30 900 
20 Maisa Naqiyya Eliyani 45 2025 
21 M. Bahrul Ilmi 60 3600 
22 M. Nur Ibnu Alamsyah 20 400 
23 Nahidah Dliya Alimah 45 2025 
24 Najwa Aprilia Syifa S. 35 1225 





NO NAMA Xi Xi
2 
26 Putri Atika Hasanah 5 25 
27 Putri Rosita Wulansari 55 3025 
28 Rahadhatul Aisyi Zaen 20 400 
29 Raya Aura Cahyani 75 5625 
30 Rendy Pujiarso Prasetyo 30 900 
31 Restu Daumih 20 400 
32 Revalina Diva Savira 40 1600 
33 Ria Riski Yanti 20 400 
34 Safira Dwi Asmaraloka 15 225 
35 Weni Adiningtias 30 900 
36 Widya Arofah 40 1600 






Daftar Nama dan Nilai UAS Kelas Eksperimen 2 
NO NAMA Xi Xi
2 
1 Amalish Shaalihaati 35 1225 
2 Azzahra Febby Rivani 15 225 
3 Belliana Juniar 35 1225 
4 Citra Sekar Kinasih 10 100 
5 Della Ayu Prihatin 25 625 
6 Dika Ega Septiani 20 400 
7 Dwi Meylinda 50 2500 
8 Eka Apriliani 25 400 
9 Faiz Zentara Firdaus 45 2025 
10 Iklima Fastabiqa 60 3600 
11 Isya Ananda 45 2025 
12 Kevin Abdi Pramasta 25 625 
13 Lintang Azzahra 35 1225 
14 Meta Ajeng Aryanti 27 729 
15 Mokhammad Ade Aryanto 45 2025 
16 Monika Tri Melisa 20 400 
17 Muhammad Fajar Septian 15 225 
18 Muvivi Liliantisari 10 100 
19 Nadhif Abyan Tsany 45 2025 
20 Naufal Maulana 40 1600 
21 Niken Sekar Arumandani 5 100 
22 Priyambada Qurratu Ain 25 625 
23 Putri Sasi Mareta 20 400 
24 Rangga Mahardika 70 4900 





NO NAMA Xi Xi
2 
26 Rifqi Maulana 75  5625 
27 Rizal Mahendra Setiawan 55 3025 
28 Rizky Sandi Saputra 20 400 
29 Silviani Anggun Pradani 15 225 
30 Tasya Ramadhani 50 2500 
31 Tri Indah Wulandari 40 1600 
32 Wiranti Amelia Asih 65 4225 
33 Yolanda Renata Putri 30 900 
34 Yusuf Najmudin 10 100 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DARING 
Sesuai Edaran Kemendikbud No.14 Tahun 2019 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Pemalang 
Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
Pokok Materi : Trigonometri 
Kelas/Semester : X/Genap 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Alokasi Waktu : 4x Pertemuan (@ 90 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya berperilaku jujur, disiplin, 
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional 
2. Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya berperilaku jujur, disiplin, 
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 





4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar & Indikator Pencapaian Kompetensi 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.7. Menjelaskan rasio 
trigonometri (sinus, 
cosinus, tangen, 
cosecan, secan, dan 
cotangen) pada 
segitiga siku-siku 
3.7.1. Menyebutkan perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku melalui 
penyelidikan 
3.7.2. Menjelaskan hasil penyelidikan 
perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku  
3.7.3. Mengaitkan konsep perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku 
dengan perbandingan sisi-sisi yang 
bersesuaian dalam beberapa segitiga siku- 
siku sebangun. 
3.7.4. Mengidentifikasikan  sifat-sifat dan 
hubungan antar perbandingan trigonometri 
dalam segitiga siku- siku. 
3.7.5. Membedakan sifat-sifat dan hubungan 
antar perbandingan trigonometri dalam 
segitiga siku- siku. 
3.7.6. Menyesuaikan sifat-sifat dan hubungan 
antar perbandingan trigonometri dalam 
segitiga siku- siku. 
3.7.7. Mengkorelasikan sifat-sifat dan hubungan 
antar perbandingan trigonometri dalam 
segitiga siku- siku. 
3.7.8. Menghubungkan sifat-sifat dan hubungan 
antar perbandingan trigonometri dalam 
segitiga siku- siku. 
3.7.9. Membandingkan sifat-sifat dan hubungan 
antar perbandingan trigonometri dalam 
segitiga siku- siku. 






3.7.11. Mengekplorasi konversi sudut pada 
segitiga siku-siku 
3.7.12. Melakukan perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku 
3.7.13. Mengubah ukuran sudut sesuai ketentuan 
(derajat ke radian dan sebaliknya)  
3.7.14. Menemukan perbandingan sinus, cosinus, 
tangen, cosinus, secan dan cotangen 




peluang kejadian  
4.7.1. Menyatakan perbandingan trigonometri 
dalam menyelesaikan masalah 
4.7.2. Menjelaskan perbandingan trigonometri 
dalam menyelesaikan masalah 
4.7.3. Menentukan perbandingan trigonometri 
dalam menyelesaikan masalah 
4.7.4. Memilih perbandingan trigonometri dalam 
menyelesaikan masalah 
4.7.5. Menyusun perbandingan trigonometri 
dalam menyelesaikan masalah 
4.7.6. Menggunakan perbandingan trigonometri 
dalam menyelesaikan masalah 
4.7.7. Menyajikan penggunaan konsep 
kesebangunan untuk menemukan 
perbandingan sinus, cosinus, tangen, 
cosinus, secan dan cotangen 
4.7.8. Menyajikan penggunaan konsep 
kesebangunan untuk mengubah ukuran 
sudut sesuai ketentuan (derajat ke radian 
dan sebaliknya) 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Menghayati dan mengamalkan materi perbandingan trigonometri sebagai 
bentuk penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menguasai materi perbandingan trigonometri dengan menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 





dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian materi perbandingan trigonometri yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari materi perbandingan  trigonometri yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Materi Pokok : Trigonometri 
Sub Materi : Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 
 
E. Metode Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
 
F. Media Pembelajaran 
 Grup whatsapp 
 Google meet 
 Laptop 
 Lembar penilaian 
 
G. Sumber Belajar 
 Buku LKS Matematika Wajib Kelas X Semester Genap tahun pelajaran 
2020/2021 





H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (1 x 90 Menit) 
Pendahuluan 
(10 Menit) 
 Guru melalui grup whatsapp mengarahkan peserta 
didik untuk masuk ke dalam Google Meet 
 Guru dan peserta didik saling memberi dan menjawab 
salam melalui Google Meet 
 Guru dan peserta didik melakukan doa bersama 
terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui 
Google Meet dan Google Form 
 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran dari materi perbandingan trigonometri 
 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
langkah pembelajaran 
 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk tetap semangat dalam belajar, serta 
mengingatkan peserta didik akan pentingnya menjaga 




 Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang  akan berlangsung 
 Guru memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari materi yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Guru menayangkan video seputar perbandingan 
trigonometri sebagai gambaran awal peserta didik 
untuk memahami materi. 
 Guru menyampaikan materi ukuran sudut dan 
perbandingan trigonometri 





pertanyaan yang terkait dengan materi ukuran sudut 
dan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 
yang telah disampaikan 
 Peserta didik diberikan kesempatan untuk merancang, 
mencoba, dan melakukan penyelesaian masalah 
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliknya 
tentang pengukuran sudut dan perbandingan 
trigonometri. (Critical thinking) 
 Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya 
melalui Google Meet yang kemudian ditanggapi oleh 
peserta didik yang lain. (Communication & 
Collaboration) 
 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terkait 
materi yang telah dipelajari, kemudian peserta didik 
diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 
yang belum dipahami (Creativity) 
Penutup 
(10 Menit) 
 Guru mereview kembali hasil pembelajaran melalui 
 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 
kelompok belajar 
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru memberikan soal sebagai latihan peserta didik di 
rumah. 












Pertemuan 2 (1 x 90 Menit) 
Pendahuluan 
(10 Menit) 
 Guru melalui grup Whatsapp mengarahkan peserta 
didik untuk masuk ke dalam Google Meet 
 Guru dan peserta didik saling memberi dan menjawab 
salam melalui Google Meet 
 Guru dan peserta didik melakukan doa bersama 
terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui 
Google Meet dan Google Form 
 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk tetap semangat dalam belajar, serta 
mengingatkan peserta didik akan pentingnya menjaga 
kesehatan dan mematuhi protokol kesehatan pada 
situasi pandemi saat ini 
 Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan pengalaman peserta didik pada materi 
sebelumnya yaitu tentang pengukuran sudut dan 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 
Kegiatan Inti 
(70 Menit) 
 Guru memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari materi perbandingan trigonometri serta 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 Guru menyampaikan materi perbandingan sudut-sudut 
istimewa 
 Peserta didik diberi kesempatan  untuk mengajukan 
pertanyaan yang terkait dengan perbandingan sudut-
sudut istimewa yang telah disampaikan 
 Peserta didik diberikan kesempatan untuk merancang, 
mencoba, dan melakukan penyelesaian masalah 
secara kelompok tentang perbandingan sudut-sudut 
istimewa (Critical thinking) 





mengidentifikasi sebanyak mungkin hal-hal yang 
belum dipahami berkaitan dengan perbandingan 
sudut-sudut istimewa (Communication & 
Collaboration)  
 Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya 
melalui Google Meet yang kemudian ditanggapi oleh 
peserta didik yang lain. (Communication & 
Collaboration) 
 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terkait 
materi yang telah dipelajari, kemudian peserta didik 
diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 
yang belum dipahami (Creativity) 
Penutup 
(10 Menit) 
 Guru mereview kembali hasil pembelajaran melalui 
Google Meet 
 Guru memberikan soal sebagai latihan peserta didik di 
rumah. 
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam dan doa 





 Guru melalui grup whatsapp mengarahkan peserta 
didik untuk masuk ke dalam Google Meet 
 Guru dan peserta didik saling memberi dan menjawab 
salam melalui Google Meet 
 Guru dan peserta didik melakukan doa bersama 
terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui 





 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk tetap semangat dalam belajar, serta 
mengingatkan peserta didik akan pentingnya menjaga 
kesehatan dan mematuhi protokol kesehatan pada 
situasi pandemi saat ini 
 Guru mengingatkan kembali tentang pembahasan 




 Guru menyampaikan materi tentang penerapan 
perbandingan trigonometri dalam kehidupan sehari-
hari 
 Peserta didik diberi kesempatan  untuk mengajukan 
pertanyaan yang terkait dengan penerapan 
perbandingan trigonometri yang telah disampaikan 
 Peserta didik diberikan kesempatan untuk merancang, 
mencoba, dan melakukan penyelesaian masalah 
secara kelompok tentang penerapan perbandingan 
trigonometri (Critical thinking) 
 Peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal-hal yang 
belum dipahami berkaitan dengan penerapan materi 
perbandingan trigonometri (Communication & 
Collaboration)  
 Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya 
melalui Google Meet yang kemudian ditanggapi oleh 
peserta didik yang lain. (Communication & 
Collaboration) 
 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terkait 
materi yang telah dipelajari, kemudian peserta didik 
diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 







 Guru mereview kembali hasil pembelajaran melalui 
Google Meet 
 Guru memberikan penugasan secara kelompok berupa 
pembuatan video tentang penerapan perbandingan 
trigonometri di dalam kehidupan sehari-hari. 
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya yaitu ulangan harian sub bab 
perbandingan trigonometri 
 Guru memberikan kisi-kisi serta latihan soal kepada 
peserta didik. 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam dan doa 





 Guru dan peserta didik saling memberi dan menjawab 
salam melalui grup whatsapp 
 Guru dan peserta didik melakukan doa bersama 
terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran 




 Guru membagikan soal ulangan harian sub bab 
perbandingan trigonometri kepada peserta didik 
melalui grup whatsapp 
 Peserta didik mengerjakan soal ulangan harian  
Penutup 
(5 Menit) 
 Peserta didik mengumpulkan hasil pengerjaannya 













































Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil 
1, 2, 3 4, 5 5 
2 
Adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar 
6, 7, 9 8, 10 5 
3 
Adanya harapan dan cita-cita 
masa depan 
11, 12, 15 13, 14 5 
4 
Adanya penghargaan dalam 
belajar 
16, 18 17 3 
5 
Adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar 
19, 20, 23 21, 22 5 
6 
Adanya lingkungan belajar yang 
kondusif 
24 25 2 
Total 15 10 25 
 
Kriteria penilaian dari pernyataan-pernyataan tersebut memiliki 4 alternatif 










Positif 4 3 2 1 






Angket Motivasi Belajar Peserta didik 




SS S TS STS 
1 
Saya belajar dan mengerjakan tugas matematika 
dengan sungguh-sungguh 
    
2 
Apabila saya menemui soal yang sulit maka saya 
akan berusaha untuk mengerjakan sampai 
menemukan jawabannya 
    
3 
Setiap ada tugas matematika saya langsung 
mengerjakannya 
    
4 
Keberhasilan dalam berprestasi bukan hal yang 
utama bagi saya 
    
5 Saya cepat putus asa bila hasil belajar saya rendah     
6 
Saya termotivasi untuk mengerjakan soal 
matematika yang dianggap sulit oleh teman 
    
7 
Jika nilai matematika saya jelek, saya akan belajar 
lebih rajin agar nilai saya menjadi bagus 
    
8 
Saya bosan untuk mempelajari pelajaran 
matematika 
    
9 
Saya selalu mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan materi yang diberikan oleh guru 
    
10 
Saya malas bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum saya pahami 
    
11 
Saya yakin dapat memperoleh nilai matematika 
yang bagus karena tugas-tugas matematika saya 
kerjakan dengan baik 
    
12 
Saya senang mengerjakan soal-soal matematika 
dalam waktu yang lama 
    
13 
Saya berharap jika pelajaran matematika kosong 
(tidak diisi oleh guru) 
    
14 
Saya tidak senang jika mendapat tugas matematika 
dari guru 
    
15 
Setiap mengerjakan soal matematika saya 
mempunyai target minimal di atas rata-rata karena 
saya yakin  dapat mengerjakan seluruh soal dengan 
benar 







SS S TS STS 
16 
Saya merasa senang ketika keberhasilan saya 
mendapatkan pujian dari guru, keluarga, dan 
teman-teman saya 
    
17 
Apresiasi / hadiah dari guru tidak membuat saya 
bersemangat untuk mendapatkan hasil belajar yang 
lebih baik lagi 
    
18 
Saya termotivasi ketika mendapat apresiasi dari 
guru atas tugas yang telah saya selesaikan 
    
19 
Saya senang belajar matematika karena guru 
menggunakan media sosial di dalam pembelajaran 
    
20 
Saya termotivasi belajar matematika karena selalu 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
    
21 
Saya tidak senang belajar matematika karena 
banyak rumus yang disajikan 
    
22 
Saya merasa bosan dalam belajar matematika 
karena pada saat pembelajaran hanya 
mendengarkan dan mencatat saja 
    
23 
Saya tidak bosan belajar matematika karena guru 
menyampaikan materi melalui video pembelajaran 
yang menarik 
    
24 
Saya rajin mencari sumber-sumber referensi untuk 
menunjang keberhasilan belajar saya. 
    
25 
Saya tidak memanfaatkan media sosial untuk 
menambah pengetahuan pelajaran matematika 
    
 
Keterangan : 
SS = Sangat Sesuai 
S = Sesuai 
TS = Tidak Sesuai 






Angket Motivasi Belajar Peserta didik 




SS S TS STS 
1 
Saya belajar dan mengerjakan tugas matematika 
dengan sungguh-sungguh 
    
2 
Apabila saya menemui soal yang sulit maka saya 
akan berusaha untuk mengerjakan sampai 
menemukan jawabannya 
    
3 
Setiap ada tugas matematika saya langsung 
mengerjakannya 
    
4 
Keberhasilan dalam berprestasi bukan hal yang 
utama bagi saya 
    
5 Saya cepat putus asa bila hasil belajar saya rendah     
6 
Saya termotivasi untuk mengerjakan soal 
matematika yang dianggap sulit oleh teman 
    
7 
Jika nilai matematika saya jelek, saya akan belajar 
lebih rajin agar nilai saya menjadi bagus 
    
8 
Saya bosan untuk mempelajari pelajaran 
matematika 
    
9 
Saya selalu mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan materi yang diberikan oleh guru 
    
10 
Saya malas bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum saya pahami 
    
11 
Saya yakin dapat memperoleh nilai matematika 
yang bagus karena tugas-tugas matematika saya 
kerjakan dengan baik 
    
12 
Saya senang mengerjakan soal-soal matematika 
dalam waktu yang lama 
    
13 
Saya berharap jika pelajaran matematika kosong 
(tidak diisi oleh guru) 
    
14 
Saya tidak senang jika mendapat tugas matematika 
dari guru 
    
15 
Setiap mengerjakan soal matematika saya 
mempunyai target minimal di atas rata-rata karena 
saya yakin  dapat mengerjakan seluruh soal dengan 
benar 







SS S TS STS 
16 
Saya merasa senang saat mendapat bonus nilai dari 
guru karena saya benar dalam menjawab soal 
maupun kuis 
    
17 
Apresiasi / hadiah dari guru tidak membuat saya 
bersemangat untuk mendapatkan hasil belajar yang 
lebih baik lagi 
    
18 
Saya termotivasi ketika mendapat apresiasi dari 
guru atas tugas yang telah saya selesaikan 
    
19 
Saya senang belajar matematika karena guru 
menggunakan berbagai cara dalam menyampaikan 
materi 
    
20 
Saya termotivasi belajar matematika karena selalu 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
    
21 
Saya tidak senang belajar matematika karena 
banyak rumus yang disajikan 
    
22 
Saya merasa bosan dalam belajar matematika 
karena pada saat pembelajaran hanya 
mendengarkan dan mencatat saja 
    
23 
Saya tidak bosan belajar matematika karena guru 
menyampaikan materi melalui video pembelajaran 
yang menarik 
    
24  
Saya rajin mencari sumber-sumber referensi untuk 
menunjang keberhasilan belajar saya. 
    
25 
Saya tidak memanfaatkan media sosial untuk 
menambah pengetahuan pelajaran matematika 
    
 
Keterangan : 
SS = Sangat Sesuai 
S = Sesuai 
TS = Tidak Sesuai 





















Menentukan sisi depan, sisi 
samping, dan sisi miring 
untuk suatu sudut lancip 
pada segitiga siku-siku 
Menggeneralisasi 
Mengidentifikasi 






1       
Menentukan nilai 
perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku 
Menggeneralisasi 
Mengidentifikasi 









































matematika dari masalah 
yang berkaitan dengan 
perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku 
Menggeneralisasi 
Mengidentifikasi 





















C1 C2 C3 Md Sd Sk 
Menerapkan perbandingan 
trigonometri dalam 










5       
Jumlah 5 3 5 2 2 3 0 
 
Keterangan : 
C1 : Pengetahuan ; C2 : Pemahaman ; C3 : Penerapan ; Md : Mudah ; Sd : Sedang  ; Sk : Sukar 
 
Pemalang, 2 April 2021 
Mengetahui, 




Amalia Prahesti          Afrizal Alimudin 






Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Peserta Didik Kelas X IPS 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Perbandingan Trigonometri 
Kelas/Semester : X/Genap 
Alokasi Waktu : 75 Menit 
Petunjuk : 
 Berdoalah terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan 
 Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban 
 Kerjakan soal pada lembar jawaban, mulailah dari soal yang anda anggap 
mudah terlebih dahulu 
 Periksa kembali jawaban anda sebelum lembar jawaban dikumpulkan. 
 
 
Kerjakan soal-soal dibawah ini! 
 
1. Diketahui ∆ABC sama kaki dengan alas 
580 cm dan besar sudut A adalah 45o 



























4. Pada suatu pagi terdapat dua orang siswa dengan tinggi yang sama yaitu 1,6 
meter sedang mengamati sebuah tiang bendera. Siswa pertama berdiri 5 m di 
depan siswa kedua, jika sudut elevasi kedua siswa terhadap puncak tiang 
bendera berturut-turut adalah 60o dan 45o, maka tentukan tinggi tiang bendera 
tersebut! 
5. Seorang nelayan yang sedang berlayar di laut mengamati sebuah pesawat 
terbang yang tengah melintas dengan ketinggian 20 km di atas permukaan air 






Jika sudut elevasi nelayan dengan pesawat dinyatakan dengan 𝜃, tentukan 
























Kunci Jawaban & Penskoran 
 
1. Diketahui : AC = 580 cm      
  Sudut A = 45° 
Ditanya : AB (sisi miring) 








 x 580 
= 290 cm 
Berdasarkan gambar, dapat ditulis perbandingan :  















= 410,12 cm 




2. Diketahui : Sisi miring = 25 cm 
  Sisi alas = 24 cm 















Jawab :  Sisi tegak = √sisi miring2 − sisi alas2 
 = √252 − 242 
 = √625 − 576 
 = √49 
 = 7 cm 
























3. Diket : AC = 4 cm 
 Sudut B = 30° 
Ditanya :  AD 
Jawab :  Sudut C  = 90° - sudut B 
 = 90° - 30° 
 = 60° 








AD  = 4 sin 60° 




 = 2√3 












4. Diketahui : DG = EF (tinggi siswa) = 1,6 meter 
 DE (jarak kedua siswa)  = 5 meter 
 Sudut G = 60° ; Sudut F = 45° 
Ditanya :  AC (tinggi tiang bendera) 
 
Jawab :  
 










AB = BG tan 60° 
AB = BG . √3 
AB = √3BG … (1) 








AB = (BG + 5) tan 45° 
AB = (BG + 5) . 1 




C D E 










dari (1) dan (2) diperoleh : 
√3 BG = BG + 5 
√3 BG – BG = 5 




 = 6,83 
Substitusi BG = 6,83 ke persamaan 2, diperoleh : 
AB = BG + 5 = 6,83 + 5 = 11,83 
AC = AB + BC = 11,83 + 1,6 = 13,43 
Jadi, tinggi tiang bendera adalah 13,43 meter. 
 
5. Diketahui :  Tinggi pesawat = 20 km 
Ditanya :  Jarak pesawat saat 𝜃= 30° dan 𝜃= 60° 
 
Jawab :  misalkan d = tinggi pesawat ; s = jarak 
  Untuk 𝜃= 30°, maka : 























Untuk 𝜃= 60°, maka : 











































Lembar Observasi Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 
Nama : 
Kelas : 
No Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 
1 
Kejelasan, kecepatan, volume, dan artikulasi 
dalam berkomunikasi secara lisan 
    
2 
Menggunakan komunikasi untuk berbagai 
tujuan (menginformasikan, menginstruksikan, 
mengajak, dan memotivasi) 
    
3 
Mengidentifikasi dan menafsirkan  sebuah 
pesan 
    
4 
Menghasilkan komunikasi yang jelas, akurat, 
dan reflektif 
    
5 
Memahami dan menyajikan tujuan dari 
informasi yang disampaikan 
    
6 Presentasi tepat dan bermakna     
7 
Mengungkapkan gagasan matematis secara 
lisan atau tulisan 
    
8 
Menggunakan pendekatan bahasa matematika 
(notasi, istilah, dan lambang) untuk 
menyatakan informasi matematis 
    
9 
Menggunakan representasi matematika (rumus, 
diagram, tabel, grafik, model) untuk 
menyatakan informasi matematis 
    
10 
Menggunakan berbagai media atau teknologi 
dalam pembelajaran 
    
 
Keterangan : 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 











No Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 
1 
Bekerja secara produktif dengan teman 
kelompoknya 
    
2 
Berpartisipasi secara aktif di dalam 
kelompok 
    
3 
Bertanggungjawab untuk menyelesaikan 
masalah 
    
4 Menghormati ide-ide teman kelompoknya     
 
Keterangan : 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 






















No Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 
1 
Kesesuaian isi video dengan materi 
pembelajaran 
    
2 
Terdapat urutan penyajian, suara yang 
jelas, serta animasi yang menarik 
    
3 
Mencantumkan informasi dan pengambilan 
gambar sesuai dengan teori  
    
4 
Penggunaan notasi, istilah, dan lambang 
matematika dalam pembuatan video 
    
 
Keterangan : 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 






Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 1 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jml 
UC-1 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 70 
UC-2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 1 2 3 3 2 3 3 67 
UC-3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 60 
UC-4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 2 87 
UC-5 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 73 
UC-6 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 74 
UC-7 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 65 
UC-8 3 4 3 4 2 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 4 1 4 2 2 2 2 2 4 3 72 
UC-9 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 1 3 2 1 4 1 4 1 1 1 3 2 3 4 55 
UC-10 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
UC-11 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 35 
UC-12 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 4 4 68 
UC-13 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 71 
UC-14 3 4 2 4 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 82 
UC-15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
UC-16 2 2 2 3 3 1 2 1 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 1 1 53 
UC-17 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 2 4 4 3 84 
UC-18 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 2 4 4 3 4 4 86 
UC-19 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 4 4 4 2 1 1 1 3 4 4 61 
UC-20 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 65 
UC-21 2 3 2 1 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 4 4 4 1 2 2 1 3 2 4 65 
                           
rhit 0,89 0,45 0,77 0,65 0,46 0,61 0,86 0,69 0,78 0,42 0,75 0,61 0,67 0,80 0,77 0,27 0,44 0,54 0,34 0,73 0,71 0,44 0,72 0,71 0,41  
rtabel 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43  






Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 2 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jml 
UC-1 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 69 
UC-2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 69 
UC-3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 59 
UC-4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 89 
UC-5 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 
UC-6 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 73 
UC-7 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 66 
UC-8 3 4 3 4 2 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 4 1 4 3 2 2 2 2 4 3 73 
UC-9 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 1 3 2 1 4 1 4 2 1 1 3 2 3 4 56 
UC-10 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
UC-11 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 34 
UC-12 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 4 4 68 
UC-13 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 71 
UC-14 3 4 2 4 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 81 
UC-15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
UC-16 2 2 2 3 3 1 2 1 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 1 54 
UC-17 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 86 
UC-18 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 89 
UC-19 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 4 4 4 2 1 1 1 3 4 4 61 
UC-20 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 65 
UC-21 2 3 2 1 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 2 2 1 3 2 4 68 
                           
rhit 0,88 0,44 0,77 0,65 0,48 0,60 0,84 0,69 0,79 0,43 0,76 0,63 0,68 0,78 0,76 0,43 0,45 0,57 0,82 0,70 0,72 0,44 0,72 0,70 0,41  
rtabel 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43  






Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 1 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jml 
UC-1 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 70 
UC-2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 1 2 3 3 2 3 3 67 
UC-3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 60 
UC-4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 2 87 
UC-5 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 73 
UC-6 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 74 
UC-7 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 65 
UC-8 3 4 3 4 2 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 4 1 4 2 2 2 2 2 4 3 72 
UC-9 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 1 3 2 1 4 1 4 1 1 1 3 2 3 4 55 
UC-10 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
UC-11 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 35 
UC-12 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 4 4 68 
UC-13 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 71 
UC-14 3 4 2 4 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 82 
UC-15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
UC-16 2 2 2 3 3 1 2 1 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 1 1 53 
UC-17 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 2 4 4 3 84 
UC-18 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 2 4 4 3 4 4 86 
UC-19 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 4 4 4 2 1 1 1 3 4 4 61 
UC-20 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 65 
UC-21 2 3 2 1 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 4 4 4 1 2 2 1 3 2 4 65 
Var 
butir 











Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 2 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jml 
UC-1 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 69 
UC-2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 69 
UC-3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 59 
UC-4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 89 
UC-5 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 
UC-6 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 73 
UC-7 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 66 
UC-8 3 4 3 4 2 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 4 1 4 3 2 2 2 2 4 3 73 
UC-9 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 1 3 2 1 4 1 4 2 1 1 3 2 3 4 56 
UC-10 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
UC-11 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 34 
UC-12 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 4 4 68 
UC-13 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 71 
UC-14 3 4 2 4 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 81 
UC-15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
UC-16 2 2 2 3 3 1 2 1 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 1 54 
UC-17 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 86 
UC-18 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 89 
UC-19 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 4 4 4 2 1 1 1 3 4 4 61 
UC-20 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 65 
UC-21 2 3 2 1 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 2 2 1 3 2 4 68 
Var 
butir 















1 2 3 4 5 6 
UC-1 4 4 3 3 2 4 20 
UC-2 2 4 4 2 2 2 16 
UC-3 4 4 3 3 2 1 17 
UC-4 4 4 4 4 2 4 22 
UC-5 3 4 4 1 1 1 14 
UC-6 4 4 4 3 2 1 18 
UC-7 2 3 3 1 1 1 11 
UC-8 4 4 4 4 4 4 24 
UC-9 4 4 3 2 2 1 16 
UC-10 4 3 4 2 2 1 16 
UC-11 4 4 4 3 2 1 18 
UC-12 4 4 4 4 2 4 22 
UC-13 4 4 3 2 2 1 16 
UC-14 4 4 3 2 1 1 16 
UC-15 4 4 3 2 2 1 16 
UC-16 4 4 3 2 2 1 16 
UC-17 4 4 3 2 2 1 16 
UC-18 4 4 3 2 2 1 16 
UC-19 4 3 4 3 1 1 16 
UC-20 4 4 4 2 2 1 17 
UC-21 2 3 2 2 1 1 11 
        
rhitung 0,59 0,52 0,54 0,88 0,75 0,80  
rtabel 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43  














Total 1 2 3 4 5 6 
UC-1 4 4 3 3 2 4 20 400 
UC-2 2 4 4 2 2 2 16 256 
UC-3 4 4 3 3 2 1 17 289 
UC-4 4 4 4 4 2 4 22 484 
UC-5 3 4 4 1 1 1 14 196 
UC-6 4 4 4 3 2 1 18 324 
UC-7 2 3 3 1 1 1 11 121 
UC-8 4 4 4 4 4 4 24 576 
UC-9 4 4 3 2 2 1 16 256 
UC-10 4 3 4 2 2 1 16 256 
UC-11 4 4 4 3 2 1 18 324 
UC-12 4 4 4 4 2 4 22 484 
UC-13 4 4 3 2 2 1 16 256 
UC-14 4 4 3 2 1 1 15 225 
UC-15 4 4 3 2 2 1 16 256 
UC-16 4 4 3 2 2 1 16 256 
UC-17 4 4 3 2 2 1 16 256 
UC-18 4 4 3 2 2 1 16 256 
UC-19 4 3 4 3 1 1 16 256 
UC-20 4 4 4 2 2 1 17 289 
UC-21 2 3 2 2 1 1 11 121 
         
ΣX 77 80 72 51 39 34 353 6137 
ΣX
2
 293 308 254 139 81 84   
Var 21 21 21 21 21 21   
ΣVarian 3,51   
Var Total 9,68   
Jml. Soal 6   
rac 0,76   














1 2 3 4 5 6 
UC-1 4 4 3 3 2 4 20 
UC-2 2 4 4 2 2 2 16 
UC-3 4 4 3 3 2 1 17 
UC-4 4 4 4 4 2 4 22 
UC-5 3 4 4 1 1 1 14 
UC-6 4 4 4 3 2 1 18 
UC-7 2 3 3 1 1 1 11 
UC-8 4 4 4 4 4 4 24 
UC-9 4 4 3 2 2 1 16 
UC-10 4 3 4 2 2 1 16 
UC-11 4 4 4 3 2 1 18 
UC-12 4 4 4 4 2 4 22 
UC-13 4 4 3 2 2 1 16 
UC-14 4 4 3 2 1 1 15 
UC-15 4 4 3 2 2 1 16 
UC-16 4 4 3 2 2 1 16 
UC-17 4 4 3 2 2 1 16 
UC-18 4 4 3 2 2 1 16 
UC-19 4 3 4 3 1 1 16 
UC-20 4 4 4 2 2 1 17 
UC-21 2 3 2 2 1 1 11 
        
Rata-rata 3,67 3,81 3,43 2,43 1,86 1,62  
Skor Max 4 4 4 4 4 4  
TK 0,92 0,95 0,86 0,61 0,46 0,40  













1 2 3 4 5 6 
UC-1 4 4 3 3 2 4 20 
UC-2 2 4 4 2 2 2 16 
UC-3 4 4 3 3 2 1 17 
UC-4 4 4 4 4 2 4 22 
UC-5 3 4 4 1 1 1 14 
UC-6 4 4 4 3 2 1 18 
UC-7 2 3 3 1 1 1 11 
UC-8 4 4 4 4 4 4 24 
UC-9 4 4 3 2 2 1 16 
UC-10 4 3 4 2 2 1 16 
UC-11 4 4 4 3 2 1 18 
UC-12 4 4 4 4 2 4 22 
UC-13 4 4 3 2 2 1 16 
UC-14 4 4 3 2 1 1 15 
UC-15 4 4 3 2 2 1 16 
UC-16 4 4 3 2 2 1 16 
UC-17 4 4 3 2 2 1 16 
UC-18 4 4 3 2 2 1 16 
UC-19 4 3 4 3 1 1 16 
UC-20 4 4 4 2 2 1 17 
UC-21 2 3 2 2 1 1 11 
        
Rata-rata 
Kel. Atas 
4 4 3,83 3,50 2,33 3  
Rata-rata 
Kel. Bawah 
3,50 3,67 3,33 1,83 1,33 1  
Daya Beda 0,13 0,08 0,13 0,42 0,25 0,50  








Uji Normalitas Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 













Test Statistic .099 
Exact Sig. (2-tailed) .468 
Point Probability .000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Berdasarkan tabel perhitungan di atas, dengan menggunakan pendekatan 
exact diperoleh nilai signifikan adalah 0,468 dan lebih besar dari 0,05. Dengan 















Uji Normalitas Kompetensi Abad 21 Peserta Didik 













Test Statistic .150 
Exact Sig. (2-tailed) .078 
Point Probability .000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Berdasarkan output di atas, dengan menggunakan pendekatan exact 
diperoleh nilai signifikan adalah 0,078 dan lebih besar dari 0,05. Dengan 







Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai UAS 
Ganjil 
Based on Mean 2.373 1 68 .128 
Based on Median 2.066 1 68 .155 
Based on Median and 
with adjusted df 
2.066 1 66.894 .155 
Based on trimmed mean 2.233 1 68 .140 
 
Berdasarkan output di atas, diperoleh nilai Sig. Based on Mean adalah 
0,128. Karena nilai Signifikan lebih dari 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat 






Uji Independent Sample t-test 
1. Motivasi Belajar 
X1 = 65 + 68 + 78 + 67 + 53 + … + 80 ; n = 36 
∑X1 = 2592 
∑X1
2 = 188.794 
(∑X1)




















 = 62 
X2 = 73 + 69 + 60 + 65 + 63 + … + 79 ; n = 34 
∑X2 = 2301 
∑X2
2 = 158.267 
(∑X2)











































 = √69, 32 























 = 2,17 
ttabel = 1,99 
Karena nilai thitung = 2,17 > ttabel = 1,99 maka Ho ditolak, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial 
terhadap motivasi belajar peserta didik.  
2. Kompetensi Abad 21 
a. Berpikir Kritis 
X1 = 7 + 6 + 13 + 13 + 0 + … + 17 ; n = 36 
∑X1 = 425 
∑X1
2 = 6.809 
(∑X1)
























  = 51,19 
X2 = 5 + 19 + 5 + 17 + 5 + … + 8 ; n = 34 
∑X2 = 324 
∑X2
2 = 4484 
(∑X2)




















  = 42,32 


















  = √46,88 
  = 6,85 



























ttabel  = 1,99 
Karena nilai thitung = 1,39 < ttabel = 1,99 maka Ho diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan 
media sosial terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 
b. Komunikasi 
X1 = 29 + 21 + 10 + 10 + 0 + … + 40 ; n = 36 
∑X1 = 783 
∑X1
2 = 24.973 
(∑X1)




















  = 226,94 
X2 = 8 + 10 + 8 + 29 + 8 + … + 21 ; n = 34 
∑X2 = 637 
∑X2
2 = 18.219 
(∑X2)











































  = √209,23 
  = 14,46 






















  = 0,87 
ttabel  = 1,99 
Karena nilai thitung = 0,87 < ttabel = 1,99 maka Ho diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan 
media sosial terhadap kemampuan komunikasi peserta didik 
c. Kolaborasi 
X1 = 13 + 12 + 8 + 8 + 4 + … + 16 ; n = 36 
∑X1 = 381 
∑X1
2 = 5017 
(∑X1)
























  = 28,14 
X2 = 4 + 4 + 4 + 16 + 4 + … + 14 ; n = 34 
∑X2 = 337 
∑X2
2 = 4413 
(∑X2)




















  = 32,51 


















  = √30,26 
  = 5,50 


























  = 0,51 
ttabel  = 1,99 
Karena nilai thitung = 0,51 < ttabel = 1,99 maka Ho diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan 
media sosial terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik 
d. Kreativitas 
X1 = 16 + 10 + 0 + 0 + 0 + … + 16 ; n = 36 
∑X1 = 280 
∑X1
2 = 4036 
(∑X1)




















  = 53,10 
X2 = 0 + 0 + 0 + 13 + 0 + … + 9 ; n = 34 
∑X2 = 223 
∑X2
2 = 2809 
(∑X2)
















  = 
34 .  2809−49729
34 .33
 




  = 40,80 


















  = √47,13 
  = 6,86 






















  = 0,74 
ttabel  = 1,99 
Karena nilai thitung = 0,74 < ttabel = 1,99 maka Ho diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan 












Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Intercept 
Pillai's Trace .988 2697.083b 2.000 67.000 .000 
Wilks' Lambda .012 2697.083b 2.000 67.000 .000 
Hotelling's Trace 80.510 2697.083b 2.000 67.000 .000 
Roy's Largest Root 80.510 2697.083b 2.000 67.000 .000 
Kelas 
Pillai's Trace .065 2.328b 2.000 67.000 .105 
Wilks' Lambda .935 2.328b 2.000 67.000 .105 
Hotelling's Trace .069 2.328b 2.000 67.000 .105 
Roy's Largest Root .069 2.328b 2.000 67.000 .105 
a. Design: Intercept + Kelas 
b. Exact statistic 
 
Berdasarkan hasil output di atas, diketahui nilai Signifikan 0,105 > 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan media sosial terhadap 




























2. Penggunaan grup whatsapp untuk berdiskusi dan mengirim materi 


































Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
142  
 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 






df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
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df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
148  
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166 
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137 
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123 
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109 
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095 
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082 
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068 
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055 
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042 
149  
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029 
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016 
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004 
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991 
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979 
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967 
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955 
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943 
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931 
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920 
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908 
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897 
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886 
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875 
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864 
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853 
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843 
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832 
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822 
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811 
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801 
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791 
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781 
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771 
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761 
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752 
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742 
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733 
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723 
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714 
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705 
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696 
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687 
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678 
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669 
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660 
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652 
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643 
150  
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635 
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626 
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618 
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610 
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602 
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593 
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585 
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578 
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570 
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562 
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554 
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546 
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539 
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531 
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524 
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517 
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509 
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502 
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495 
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488 
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481 
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473 
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467 
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460 
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453 
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446 
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439 
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433 
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426 
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419 
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413 
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406 
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400 
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394 
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387 
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381 
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375 
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369 
151  
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363 
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357 
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351 
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345 
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339 
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333 
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327 
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321 
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315 
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310 
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304 
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